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MOTTO 

 

 قاَلوُْا سُبْحٰنكََ لََّ عِلْمَ لَناَ   اِلَّا مَا عَلامْتنَاَ ۗانِاكَ انَْتَ الْعلَِيْمُ الْحَكِيْمُ 

 

“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau 

ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana” 

(Al-Baqarah:32) 

 

“Ilmu itu lebih baik dari pada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. Harta kurang 

apabila dibelanjakan, tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan. Maka raihlah 

ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar” 

-Ali bin Abi Thalib & Umar bin Khattab- 
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ABSTRAK 

 

Alviani, Anisa Nur. 2022. Strategi GuruPPAI Dalam MeningkatkanEEfektifitas 

Pembelajaran PAI Melalui Daring Di SDN Ngunut Ponorogo. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan AgamaiIslam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

NegeriMMaulanaMMalik IbrahimMMalang. PembimbingGDr. Marno, M.Ag 

 

Sesudahaadanya pandemi COVID-19 yang mengharuskan pembelajaran 

disekolah dari pembelajaran pertemuan tatapmmuka (PTM) beralihmke 

pembelajarandDaringdatau PJJ (pembelajaran jarak jauh). Hal ini berdampak pada 

proses pembelajaran, dimana dalam pembelajaran daring ini menuai banyak 

kendala bagi peserta didik dan guru. Maka dari itu perlunya guru dalam menyusun 

strategi pembelajaran daring agar pembelajaran lebih efektif.  

Tujuanmdarimpenelitiankinioadalah: (1) untukmmengetahuipperencanaan 

pembelajaranpPAI melalui daring secara efektif SD Negeri Ngunut Ponorogo, (2) 

untukmmengetahuippenerapan metodetyang efektif dalamupembelajaran daring di 

SD Negeri Ngunut Ponorogo, (3) untuk mengetahuimhambatan-hambatanyang 

terjadi dalam pembelajaran daring di SD Negeri Ngunut Ponorogo 

Penelitianminimmerupakanmpenelitianmlapangan (FieldeResearch) yang 

menggunakanmmetodempenelitianmkualitatif deskriptif. Untuk memperoleh data 

peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data yang ada di lapangan 

kemudian dianalisis dan dikaji menggunakan teori yang telah ada sebelumnya. 

kemudian menghasilkan kesimpulan akan menjawab permasalahan terkait strategi 

pembelajaran PAI untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI melalui 

daring.  

Hasil dari penelitian yaitu: (1) GurupPAI di SD Negri Ngunut telah 

mempersiapkan perencanaan pembelajaran daring guna upaya untuk membuat 

pembelajaran efektif, (2) GuruuPAI di SD Negeri Ngunutumenerapkan berbagai 

metode pembelajaran daring sebagai upaya menciptakan pembelajaran daring yang 

efektif, (3) GuruuPAI di SD Negeri Ngunut memegang peranan penting dalam 

meminimalisir hambatan-hambatan dalam pembelajaran daring.  

 

Kata Kunci : Strategi,iGuru PAI,iPembelajaran Efektif 
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ABSTRACT 

Alviani, Anisa Nur. 2022. Strategi Guru PAIdDalam Meningkatkan Efektifitas 

Pembelajaran PAI Melalui Daring Di SDN Ngunut Ponorogo. Thesis, Department 

of IslamiceEducation,iFaculty of Education and Teacher Training, university 

Islamic state Maulana MalikkIbrahimiMalang. Be advisordDoctor Marno Magister.  

After the COVID-19upandemic,swhich required learning in schools from 

face-to-face learning (PTM) to be transferred to online learning or PJJ (distance 

learning). This has an impact on the learning process, where online learning has 

many obstacles for students and teachers. Therefore, it is necessary on teachers to 

develop online learning strategies so that learning is more effective. 

The aimssof this study are: (1) to determine the effective online PAI learning 

planning at SD Negeri Ngunut Ponorogo, (2) toodetermine the application of 

effective methods in onlineolearning at SD Negeri Ngunut Ponorogo, (3) to find 

outpthe obstacles thatuoccur in online learning at SD Negeri Ngunut Ponorogo 

Thissresearch is affield researchi(Field Research) that usessdescriptive 

qualitative research methods. To obtain data, researchers conducted interviews and 

collected data in the field, then analyzed and studied using existing theories. then 

produce conclusions to answer problems related to PAI learning strategies in 

increasing the effectiveness of PAI learningsthrough online. 

The results of this study are: (1) PAI teachers at SD Negeri Ngunut have 

prepared online learning plans as an effort to create learning, (2) PAI teachers at 

SD Negeri Ngunut apply various online learning methods as an effort to create 

effective online learning, ( 3) PAI teachers at SD Negeri Ngunut play an important 

role in minimizing barriers to online learning. 

 

 

Keywords: Strategy, Islamic Education Teacher, Effective Learning 
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 مستخلص البحث 

النساء نور.   عبر  التربية الإسلامية في تحسين فعالية تعلم تربية اسلامية . إستراتيجية معلم٢٢٠٢الفياني، 

فونوروغو نجونتوت  الحكومية  الإبتدائية  المدرسة  في  عونوت  ( .الإنترنت  العامة  الابتدائية  المدرسة 

بحث جامعي، قسم التربية الإسلامية، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم )فونوروغو

 الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف د. مارنو، الماجيستير. 

 

 

ليتم تحويله إلى  (PTM) الذي تطلب التعلم في المدارس من التعلم وجها لوجه  ١٩  -بعد جائحة كوفيد

)التعلم عن بعد(. هذا له تأثير على عملية التعلم، حيث يواجه التعلم عبر الإنترنت   PJJ التعلم عبر الإنترنت أو

تطوير استراتيجيات التعلم عبر الإنترنت    العديد من العقبات للطلاب والمعلمين. لذلك، من الضروري للمعلمين

 .حتى يكون التعلم أكثر فعالية

المدرسة  في تربية اسلامية ( لتحديد تخطيط التعلم الفعال عبر الإنترنت1أهداف هذا البحث هو: )

سة  المدر ( لتحديد تطبيق الأساليب الفعالة في التعلم عبر الإنترنت في2الابتدائية العامة عونوت فونوروغو، )

المدرسة    ( لمعرفة العقبات التي تحدث في التعلم عبر الإنترنت في3الابتدائية العامة عونوت فونوروغو، )

 الابتدائية العامة عونوت فونوروغو

يستخدم أساليب بحثية وصفية كيفية. للحصول على البيانات، تقوم الباحثة  هذا البحث هو بحث ميداني

في الميدان، ثم قامت بتحليلها ودراستها باستخدام النظريات الموجودة. ثم   بإجراء المقابلات وجمعت البيانات

التعلم المتعلقة باستراتيجيات  التعلم تربية اسلامية تنتج استنتاجات للإجابة على المشكلات   في زيادة فعالية 

 .من خلال الإنترنت  تربية اسلامية

المدرسة الابتدائية العامة عونوت فونوروغوخططا  في تربية اسلامية ( أعد معلمون1نتائج هذا البحث هو: )

( التعلم،  لخلق  الإنترنت كمحاولة  معلمون2للتعلم عبر  العامة  في تربية اسلامية ( طبق  الابتدائية  المدرسة 

( ساهم 3متنوعة للتعلم عبر الإنترنت كمحاولة لإنشاء تعلم فعال عبر الإنترنت، )   عونوت فونوروغوطرقا

دورا مهما في تقليل الحواجز أمام  المدرسة الابتدائية العامة عونوت فونوروغو  في تربية اسلامية معلمون

 .التعلم عبر الإنترنت

  

لفعال: الإستراتيجية، معلم تربية اسلامية، التعلم االكلمات الأساسية  
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A. Huruf        

 q = ق z = ص a = أ

 k = ن S = ط b = ة

 l = ي sy = ػ t = د

 m =  م sh = ؿ ts = س

 n =  ن dl = ض j = ط

 w = و th = ط h = ػ

 h =  ه zh = ظ kh = ؿ

 „ = ء „ = ع d = د

ي gh = ؽ dz = ر   = Y 

    F = ف r = س

 

B. Vokal Panjang 

   

C. 

 

Vokal Diftong 

  

Vokal (a) panjang = A 

Vokal (i) panjang = I 

Vokal (u) panjang = U 

   
 Aw = ˇأ

 Ay = أ

 I = ˇأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanmadalahpkebutuhanmyang utama untuk kehidupan 

seluruh manusia. Yang mana setiap manusia yang lahir ke dunia dengan 

tidak mengetahui apapun, namun Allah swt telahwmemberi potensi 

dasar atau fitrah nya manusia yang senantiasa dikembangkan olehisetiap 

manusia sendiri. Pendidikanodijelaskan secara garispbesar sebagai 

bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap peserta didik guna 

mengembangkan jasmani rohani serta kepribadian yang lebih baik. 

Pendidikan islam merupakan pendidikanuguna menanamkanmnilai-

nilai islam, sertammembimbing jasmani dan rohani ber-dasarkan 

hukum-hukum di agama islam sehngga mampu membentuk kepribadian 

pada seorang muslim berdasarkan nilai-nilai agama islam. 

Proses pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari proses 

pembelajaran, alasannya karena dalam pembelajaran terjadi   berbagai 

penanaman nilai, berbagai strategi dan juga metode untuk mencapai 

tujuan yaitu dengan pembelajaran. Oleh sebab itu dalam pembelajaran 

dituntut untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi setiap kompon-

komponennya. Karena Strategi dalam pembelajaran setiap 

perkembangan zamannya mengalami perubahan.  

Kondisi saat ini mengalami perubahan yang mengharuskan 

setiap komponen pendidikan memutar otak guna melakasanakan 
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pembelajaran yang efektif dikarena proses pembelajaran dilaksanakan 

secara daring atau luring tergantung kondisi saat ini. Kepala satuan 

pendidikan, guru dan peserta didik harus lebih mempersiapkan diri 

dengan kebijakan-kebijakanyyang datang tida-tiba / mendadak. Karena 

kondisi saat ini tidak mampu ditebak dengan adanya penyebaran wabah 

virus varian baru dari coronavirus. Sebagian sekolah telah menetapkan 

pembelajaran secara daring Kembali.  Setelah mengalami pembelajaran 

jarak jauh di tahun 2020 secara full, Hal ini membuat para pelaku 

Pendidikan harus memikirkan Kembali untuk melakukan pembelajaran 

secara daring agar tercapainya tujuan pembelajaran. Guru sebaiknya 

harus memiliki strategi agar dalam pembelajaran daring dapat berjalan 

dengan baik dan semestinya. Dari pengalaman-pengalaman yang telah 

dialami di tahun kemarin dalam mempersiapkan pembelajaran daring 

harus lebih matang lagi.  

Pembelajaran daringgyang dilakukan dari rumahomembekali 

peserta didik dengan tugas-tugas seperti hal-nya merangkum, 

mengerjakan LKPD, dan lain-lain yang menyebabkanppeserta didik 

menjadi jenuh, semangat belajar yang menurun dan kadang kala 

membuat peserta didik menjadi stress karena tidak bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh gurunya. Padahal konsep yang diinginkan 

pemerintah adanya pembelajaran daring dari rumah agar tidak 

membebani peserta didik. Akan tetapiyyang diutamakan adalah 

menjaga Kesehatan peserta didik agar mampu mengikuti pembelajaran 
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dengan kondisi yang bagus atau fit sehingga mampu menerima 

pembelajaran dengan baik. Pembelajaran daring bertujuan untuk 

memberi layananppembelajaran yang bermutu, bersifattmasif dan 

terbuka untuk dijangkau peminat yang lebih banyak serta luas 

dikalangan pesertaadidik. 1 Sikap yang perluudilakukanooleh guru PAI 

dalamumenghadapi berbagai persoalan yang terjadi akibat pembelajaran 

daring yang nantinya menjadi penghambat dalam pembelajaan dan 

menjadi penyebab apakah pembelajaran menjadi efektif atau tidak nya. 

Penyebab dari terjadinya pembelajaran daring yang kurang 

maksimal disebabkan oleh kurangnya persiapan, kesiapan dan 

kemantapan dari guru dalam pembelajaran daring, serta kurang siapnya 

anak dalam menghadapi pembelajaran secara daring. Kurangnya bekal 

untuk menghadapi pembelajaran secara daring memberikan hambatan 

yang dapat menganggu pembelajaran sehingga kurang maksimal dalam 

proses pembelajaran.  

  Dengan begitu di SDN Ngunut ponorogo ini meruapakan 

tempat yang tepat untuk menjadi sasaran penelitian. Maka dari itu 

peneliti ingin lebih meneliti lagi mengenai “Strategi Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Efektifitas pembelajaran PAI Melalui Daring Di SDN 

Ngunut Ponorogo”.  

 
1 Dahmayati, “Strategi pembelajaran daring Pendidikan agama islam pada masa pandemi covid-

19 di sekolah dasar islam terpadu insan Rabbani kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur”, Tesis 

(pascasarjana institute negeri islam palopo, 2021),4 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka problematika guru PAI dalam 

meningkatka efektifitas pembelajaran sangat luas. Maka peneliti membatasi 

permasalahan penelitian dengan merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI melalui daring secara efektif 

SDN Ngunut Ponorogo? 

b. Bagaimana penerapan metode yang efektif dalam pembelajaran daring di 

SDN Ngunut Ponorogo? 

c. Bagaimana Implikasi pembelajaran daring terhadap pemahaman materi PAI 

dalam pembelajaran daring di SDN Ngunut Ponorogo? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada fokus penelitian di atas, didapatkan tujuan dari adanya penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Untukkmenjelaskan perencanaan pembelajaran PAI melalui daring secara 

efektif di SDN Ngunut Ponorogo 

b. Untuk menjelaskan penerapan metode yang efektif dalam pembelajaran 

daring di SDN Ngunut Ponorogo 

c. Untuk menjelaskan Implikasi pembelajaran daring terhadap pemahaman  

materi PAI dalam pembelajaran daring di SDN Ngunut Ponorogo 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis  



 

5 

 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

strategi pembelajan Pendidikan agama islam di sekolah agar tercapai tujuan 

pembelajaran secara efisien, efektif dan produktif.  

b. Manfaat praktis  

1) Bagi lembaga pendidikan  

Adanya penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada sekolah tentang pentingnya dalam mengembangkan 

berbagai metode dan strategi pembelajaran Pendidikan agama islam pada 

kondisi apapun.  

2) Bagi Universitas  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian ataupun referensi untuk 

berbagai kebutuhan.  

3) Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas 

wawasan terhadap peneliti tentang strategi guru PAI guna meningkatkan 

efektifitas pembelajaran melalui daring dalam mengembangkan mutu di 

lembaga pendidikan.  

4) Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peneliti selanjutnya 

bahan referensi, dalam memperluas ilmu pengetahuan terutama didalam 

bidang strategi guru PAI dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran 

melalui daring. 

5) Bagi masyarakat  
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pandangan terhadap 

masyarakat bahwa pembelajaran daring dapat tercapai dengan baik dengan 

dukungan dari berbagai pihak terutama orang tua peserta didik 

(masyarakat). 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan berbagai acuan dari penelitian yang sudah 

ada. Tentunya penelitian terdahulu tersebut memiliki ruang lingkup yang 

hamper sama dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu: 

1. Skripsi, Aswati, StrategigGuru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan EfektifitaspPembelajaran Sistem Daring Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 36 Purworejo, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bagaimana metode gurupPAI dalam meningkatkan 

efektifitas pembelajaran daring pada pandemic covid-19 dipSMPN 36 di 

Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dapat 

menghasilkan suatu deskripsi yang utuh tentang metode pembelajaran 

secara daring yang efektif. Teknik dalam mengumpulkan data ada 

beberapaacara sesuai dengan sifatodan kelompok data, dengan observasi, 

wawancara, dokumenter. Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari 

hasil penelitian, penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif, hasil 

penelitiannya yaitu dalam meningkatkan efektifitas pada pembelajaran guru 
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PAI menggunakan lebih dari 1 metode untuk meningkatkan efektifitas 

pembelajaran PAI pada SMP Negeri 36 Purworejo.2 

2. Tesis, Dahmayati, Strategi pembelajaran daring Pendidikan agama islam 

pada masa pandemi covid-19 di sekolah dasar islam terpadu insan Rabbani 

kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur, Jenis pada penelitian ini adalah 

menggunakan kualitatif deskriptif. Pendekatan yang dilakukan 

menggunakan pendekatan pedagogik. Agar memperoleh data penulis 

menggunakan berbagai metode yaitu: Teknik untuk pengumpulan data ada 

beberapa cara, sesuai dengan sifat dan kelompok data, Metode observasi, 

Metode wawancara, Metode dokumenter. Desain penelitian menggunakan 

beberapa tahapan yaitu pra penelitian dan penelitian. Hasil penelitiannya 

adalah ada beberapa strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

tersebut yaitu strategi pembelajaran ekspositori, kerja kelompok, inkuiri, 

strategi pembelajaran berbasis masalah dan kooperatif.3  

3. Skripsi, Mouidhotul hasanah, Strategi guru Pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran di masa pandemic covid-19 pada 

siswa kelas XI SMAN 1 PACIRAN LAMONGAN. Fokus penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan bagaiamana strategi guru PAI di SMAN 1 Paciran 

untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa kelas XI secara daring. 

Penelitian menggunkan kualitatif deskriptif, Untuk memperoleh data 

 
2 Aswati, Strategi Guru PendidikannAgama Islam DalammMeningkatkan Efektivitas 

Pembelajarnan Sistem Daring Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 36 Purworejo, skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan ke guruan universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021 
3 Dahmayati, “Strategi pembelajaran daring Pendidikan agama islam pada masa pandemi covid-

19 di sekolah dasar islam terpadu insan Rabbani kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur”, Tesis 

pascasarjana institute negeri islam palopo, 2021 
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penulis menggunakan beberapa metode yaitu: dengan beberapa cara, sesuai 

dengan sifat dan kelompok data, observasi, wawancara, dokumentasi. 

Dalam penelitiannini, untuk menganalisis data mengguakan teknik analisis 

data kualitatif. Jenis penelitian yang digukanakan yaitu studi kasus (case 

studies). Hasil penelitiannya adalah guru PAI di SMAN 1 Paciran 

menggunakan strategimembelajaranndengan metode ceramah,mtanya 

jawab serta penugasan, karena pembelajaran daring dilakukan secara full 

dirumah.4 

4. Skripsi, Yuni Oktavia Rojiah, Efektivitas Pembelajaran Melalui Daring 

Selama Pandemi Covid-19 Dengan Menggunakan Media Google 

Classroom Pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 5 Malang. fokus penelitian 

ini yaitu bagaimana efektivitas pembelajaran melalui daring selama 

pandemi Covid19 dengan menggunakan media Google Classroom pada 

mata pelajaran PAI. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini adalah 

gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: sejarah singkat berdirinya, 

letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, 

siswa, dan sarana prasarana, dan lain-lain. Sedangkan data kuantitatif 

merupakan data yang disajikan dalam bentuk angka dan dapat diukur atau 

dihitung secara langsung. penelitian ini peneliti sajikan dalam beberapa 

bentuk, yaitu dalam bentuk uraian singkat, gambar, tabel, dan juga diagram. 

 
4 Mouidhotul hasanah, Strategi guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan efektifitas 

pembelajaran di masa pandemic covid-19 pada siswa kelas XI SMAN 1 PACIRAN LAMONGAN, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2021 
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Hasil dari penelitian ini yaitu siswa kelas X SMKN 5 Malang menyatakan 

bahwa 78.1% dari 105 siswa merasa bahwa penggunaan Google Classroom 

memudahkan mereka dalam proses pembelajaran.  

5. Skripsi, Sofiealawiyah amini, Upayaeguru dalam meningkatkan efektifitas 

pembelajaran akidah akhlak dengan aplikasi pembelajaran daring pada 

masa pandemi di Mts Negeri 12 Banyuwangi.  Fokus pada penelitian ini 

yaitu bagaimana upaya guru untuk meningkatkan efektifitas pada mata 

pelajaran akidah akhlak menggunakan aplikasi dalam pembelajaran daring 

di masa pandemi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data peneliti menggunakan dua metode yaitu interaktif 

danmnon interaktif.  

Tabel orisinalitas penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

penelitian 

1.  Aswati, Strategi 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meningkatkan 

Penelitian 

menggunakan 

metode yang 

sama-sama 

kualitatif 

Penelitian ini 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

metode guru 

PAI dalam 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

bagaiamana 

perencanaan, 
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Efektifitas 

Pembelajaran 

Sistem Daring 

Masa Pandemi 

Covid-19 di 

SMP Negeri 36 

Purworejo, 

skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan 

keguruan 

universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

Malang, 2021 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

Strategi guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI 

dan metode 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI dengan 

daring 

2.  Dahmayati, 

“Strategi 

pembelajaran 

daring 

Pendidikan 

agama islam 

pada masa 

pandemi covid-

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

kualitatif 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

Penelitian 

terdahulu 

adalah 

meneliti 

bagaimana 

pelaksanaan 

dan hambatan 

yang terjadi 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

bagaiamana 

perencanaan, 

dan metode 

dalam 
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19 di sekolah 

dasar islam 

terpadu insan 

Rabbani 

kecamatan 

Malili 

kabupaten 

Luwu Timur”, 

Tesis 

pascasarjana 

institute negeri 

islam palopo, 

2021 

tentang 

Strategi guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI 

yang dapat 

mempengaruhi 

efektifitas 

pembelajaran 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI dengan 

daring 

3. Mouidhotul 

hasanah, 

Strategi guru 

Pendidikan 

agama islam 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran di 

masa pandemic 

Penelitian 

menggunakan 

metode sama-

sama 

kualitatif 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

Strategi guru 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

bagaimana 

strategi 

berdampak 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI  

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

bagaiamana 

perencanaan, 

dan metode 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 
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covid-19 pada 

siswa kelas XI 

SMAN 1 

PACIRAN 

LAMONGAN, 

Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

Malang, 2021 

PAI dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI 

pembelajaran 

PAI dengan 

daring 

4 Yuni Oktavia 

Rojiah, 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Melalui Daring 

Selama 

Pandemi Covid-

19 Dengan 

Menggunakan 

MediaoGoogle 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif, dan 

meneliti 

efektifitas 

pembelajaran 

melalui daring 

Penelitian ini 

menggunakan 

dua penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

bagaiamana 

perencanaan, 

dan metode 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 
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Classroomr 

Pada Mata 

Pelajaran PAI 

di SMKN 5 

Malang,   

pembelajaran 

PAI dengan 

daring 

5 Skripsi, Sofi 

alawiyah amini, 

Upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

akidah akhlak 

dengan aplikasi 

pembelajaran 

daring pada 

masa pandemi 

di Mts Negeri 

12 Banyuwangi 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

dilakukan 

pada 

pembelajaran 

daring 

Penelitian ini 

berfokus pada 

upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran  

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

bagaiamana 

perencanaan, 

dan metode 

dalam 

meningkatkan 

efektifitas 

pembelajaran 

PAI dengan 

daring 

 

Kelima penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang saya lakukan dari aspek utama yang diteliti. Peneliti pertama berfokus 

metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI, peneliti kedua berfokus 
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pada pelaksanaan dan hambatan, ketiga berfokus pada dampak 

diterapkannya strategi tersebut. Sedangkan fokus penelitian saya adalah 

mengenai perencanaan pembelajaran (RPP) dan pengimplementasiannya 

dalam strategi pembelajaran guru PAI dengan daring di SDN Ngunut 

Ponorogo.   

F. Definisi Istilah 

a. Strategi  

Menurut J. Salusu, strategi merupakan seni menggunakan 

kecakapan dan sumberfdaya suatu pada suatu organisasi guna mencapai 

sasaran melaluiwhubungan yang efektif dalam kondisi menguntungkan.5 

Pada penelitianoini yang dimaksud dengan strategi yaitu bagaimana seorang 

guru PAI dalam merencanakan pembelajaran PAI menggunakan kecakapan 

sertaasumber daya dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

 

b. Guru Pendidikan agama islam 

Guru adalah subjek yang paling penting dalam keberlangsungan 

pada Pendidikan. Guru sebagai perencana, pelaksana dan pengembang 

kurikulum bagi kelasnya. Guru yang dimaksudkan pada peneliti disini yaitu 

guru Pendidikan islam yang ada di SDN Ngunut. Guru PAI harus mampu 

memberikan bimbingan serta panutan terhadap siswanya dengan 

berlandaskan agama islam. Memberikan arahan yang benar berdasar Al-

 
5 Hakimi, strategi, kepepmimpinan dan motivasi kerja: teori dan aplikasi, (singkawang:guepedia 

2020), 17 
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Qur’an dan Hadistm(sunnah). Seperti yang dijelaskan dalam surahmAl-

Baqarah: 129  

 

يهِم   ۚ إنَِّك   ك ِ يزُ  ة   و  م  ٱل حِك  ب   و 
يعُ ل ِمُهُمُ  ٱل كِت َٰ تكِ   و  اي َٰ ل ي هِم   ء  ن هُم   ي ت لوُا   ع  سُولً  م ِ ٱب ع ث   فيِهِم   ر  بَّن ا و   ر 

كِيمُ   bأ نت   ٱل ع زِيزُ  ٱل ح 

 

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana” 

c. Pembelajaran Efektif 

Pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang dapat mencapai 

tujuan sesuai dengan perencanaan awal. Menurut dari Harry Firman (1987), 

ke efektifan programmpembelajaran dapat ditandai dengan ciri-ciri yaitu 

pertama, Berhasil dalam menghantarkan siswa mencapai tujuan-

tujuancinstruksional, kedua, Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, 

melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan 

instruksional, ketiga, mempunyai sarana yang dapat menunjang 

prosesvbelajarvmengajar.  

 

d. PembelajarandDaring  
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Pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang menggunakan jejaring 

internet dengan aksesibilitas, fleksibilitas, konektifitas serta kemampuan 

menciptakan berbagaicjeniscinteraksivpembelajaran yang dapat diakses 

dimapaun dan kapanpun.  

G. SistematikamPembahasan 

Dari uraian tersebut, dapat disusun sistematika pembahasan laporan hasil 

penelitian dalam bentuk skripsi sebagai berikut:  

1) BAB I: PENDAHULUAN 

Babmpertama inimberisikan Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Orisinalitas Penelitian, Definisi 

Istilah dan Sistematika Pembahasan. 

2) BAB II: KAJIANmPUSTAKA 

Bab ke dua ini berisi Kajian teori-teori. peneliti akan menjelaskan 

kajian dan teori diperoleh yang menjadi dasar penelitian mulai dari buku-

buku, jurnal, hingga sumber lainnya yang berkaitan strategi guru pai dalam 

pembelajaran daring.  

3) BAB III: METODE PENELITIAN 

Metodebpenilitianbpadabbab inibmeliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peniliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,tteknik 

pengumpulanbdata, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, prosedur 

penelitian 

4) BAB IV: PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Laporan hasil penelitianmberisinpaparan datandannhasil penelitiann 
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5) BAB V: PEMBAHASAN 

Pembahasan, yakni hasil penelitian tentangbisi daribskripsi dengan 

teori-teoribpendukungnya 

6) BAB VI: PENUTUP 

Penutup yangsberisi tentang kesimpulan, implikasisdan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

1.1 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut pendapat Drs. H.A. Ametembun dalam buku Akmal hawi guru 

adalah semua orangmyang berwewenang dan bertanggung jawab terhadap 

Pendidikan bagippeserta didik, baikksecara individu maupun klasikal, 

baikndisekolah maupun di luarmsekolah.6 Bahwagguru dalam melaksanakan 

Pendidikan baik dalam lingkungan formal dannnon formal dituntut untuk 

mendidik dannmengajar. 

Karena keduantersebut mempunyai peran yang penting dalam proses 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. Gurunadalah subjek paling 

pentingddalam keberlangsungan Pendidikan. Pendidikan agamacislam 

dalamcUndang-undang RI No.20 Tahunn2003 tentanggsistem Pendidikan 

Nasional itu disebutkan bahwa “Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh 

pemerintah dan atau kelompok masyarakat dan pemelukkagama, sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan”. Dalam halgini pendidikannagama Islam 

adalahnpendidikan yang mengajarkan agamabIslam namun juga ilmu umum 

bertujuan menghormati dan agar kerukunan antar umatdberagama 

dalamdmasyarakat untukhmewujudkanbpersatuan nasional.7 

 
6 Akmal Hawi, kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

persada,2013), 9 
7 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam & ESQ: Komparasi- Integratif Upaya Menuju Stadium Insan 

Kamil, Rasail Media Group, Semarang, 2011,31 
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Menurutrprof. Dr. ZakiahnDradjat “menjadi guru harus 

memenuhibbeberapa persyaratan yaitu bertakwa kepada Allah Swt, berilmu, 

sehat jasmani, dan berkelakuan baik”. Agar menjadikan peserta didik 

memilikiooutput yang siap, makamyang diutamakanaadalah kompetensi guru 

itu sendiri.8 Strategi pembelajaran kerapkali disamakan dengan teknik atau 

metode pembelajaran, sehingga yang dimaksudkan mereka adalah cara 

penyampaian materi atau pesan kepada peserta didik yang tujuannya adalah 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam proses pembelajaran.  

Banyak ilmuan yang mendefinisikan strategi dengan arti yanggberbeda-

beda. menurutMSeels danMRichey mengemukakan strategi adalah 

“Instructionalsstrategies are specifications for selecting and sequencing events 

and activities within a lesson.” Pendapat ini sejalan dengan pengertian strategi 

menurut David yaitu “a plan, method, or series of activities designed to achiev 

a particular educational goals.” Menurut Mac Donald strategiMadalah “the art 

of carring out a plan skillfully.” Strategi adalah suatuNseni yang berguna 

untukNmelakukan sesuatu perbuatan denganNterampil. Jika dihubungkan 

dalam pendidikan dapat kita ambil contoh strategi pembelajaran, yakni cara 

yang digunakan pendidik untuk mewujudkan suasanappembelajaran yang 

kreatif, terampil, menarik ketika menyampaikan materi sehingga bisa mengajak 

peserta didik berhasil menyerappmateri denganNbaik dan saling 

menguntungkan. 

 
8 Akmal Hawi, kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

persada,2013), 11 
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strategibberarti metode, rencana tindakan, ataupun serangkaian kegiatan 

yang dirancanggguna mencapai tujuan tertentu. Jika diartikan secara luas, 

strategibberarti suatu seni atau cara untuk bekal bertindak agar bisa mencapai 

sasaran atau tujuan. Komponen strategi pembelajaran dibagi menjadi lima butir 

yaitu meliputi: kegiatanBpembelajaranBpendahuluan, penyampaian informasi, 

partisipasi siswa,Ites, dan kegitanNlanjutan. 9 

Menurut Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran saat Pandemi 

diperlukannya prinsip pembelajaran untuk pedoman dalam merencanakan, 

mengembangkan dan melakukan. Kepalafsatuan pendidikanfdan guru 

diharapkanndapat menilai keseuaian praktik pembelajaran yang terjadifdengan 

prinsipfpembelajaran. prinsip pembelajarandmembantu guruhmemilih 

strategiupembelajaran yang tepat danysesuai denganjprinsip pembelajaran. 10  

Prinsip dari pembelajaran yang pertama, berorientasi padarpesertardidik 

dengan pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan, kondisi dan 

kemampuan serta memastikan terpenuhinya hak-hakypeserta didik. Ke-dua, 

orientasi pada keterampilan hidup yaitu dengan pembelajaran yang tidakuhanya 

menekankan pencapaian akademis tetapi menekankan penguasaan 

keterampilan hidup, termasuk keterampilan dalam belajar dan keterampilan 

beradaptasi di situasi tertentu. Ke-tiga, pembelajaran yang bermakna juga 

terdiferensiasI yaitu pembelajaran yang memandu peserta didik 

menghubungkan pembelajaran dengangkonsep yang telah dikuasai danhpraktik 

 
9 Abuddin Nata, Perspektif islam tentang strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2008), 210 
10 Kemdikbud, Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi, 01 Juni 2021. 32 
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kehidupanssehari-hari. Ke-empat, pemberian umpan balik dengan memberikan 

masukan atau umpannbalik terhadap prosesfdan hasilrpesertardidik. Ke-lima, 

inklusif yaitu pembelajaran yang memastikan semua peserta didik terlibat 

prosesbpembelajaran. 11 

Dalam hal ini SDN Ngunut perlu melakukan survey terhadap metode, 

rencana ataupun Tindakan dari berbagai kepala satuan Pendidikan sekitar 

sehingga mampu menjalankan programnya dengan baik sesuai. Guru dapat 

melakukan berbagai metode dalam dalam proses pembelajaran agar efektif dan 

efisienruntuk tercapainyartujuan pembelajaran.  

Metode didalam Bahasawarab yaitu “thariqah” artinya Langkah-

langkahestrategi yang disiapkan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Makna ini 

digambarkan bahwasannya metode yang dipakai berkaitan langsung terhadap 

Langkah strategi dalam sebuah pekerjaan. Berarti langkah strategis 

mengidentifikasikan adanya sebuah system, cara, dan aktifitas yang 

dipersiapkan dalam menyukseskan atau mencapai tujuan dari suatu pekerjaan.12  

Metode pembelajaran merukapan cara-cara yang dipergunakan seorang 

guru untuk menyampaikan bahan pembelajaran terhadap peserta didikkguna 

mencapai tujuan. dalamd proses pembelajaranepemilihan metodewyanggtepat 

membuat semakin efektif serta efisien dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dalam kelas. Yang nantinya dapat menunjang dan memberikan 

 
11 Ibid, 32 
12 Syaraini, Pendidikan agama islam; konsep metode pembelajaran PAI, (Yogyakarta: graha 

ilmu,2014), 60 
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keberhasilan bagi peserta didik dan juga keberhasilan seorang guru. Metode 

yang sering dipergunakan dalam proses pembelajaranrpendidikaneagama islam 

yaitu antaratlain: 

a) Metode Ceramah  

Dalam proses pembelajan di lakukan oleh guru yang didominasi dengan 

caracceramah. Metodedceramah yaitu metodeeyang dapat dikatakan 

metodeetradisional, karenawtelah sejakklama digunakan sebagai alat 

komunikasi berupadlisan antaraeguru dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa metode ini telah lama 

dipergunakan dalam pembelajarandterkhusus pembelajaran yang bersifat 

konvesionaleatau pembelajaranwyang berpusatwpada gurueitu sendiri 

(teacherwcentered).  

b) Metode Diskusi 

Metode diskusi yaitu suatu cara dalam pembelajaran dengannmenyajikan 

materi malalui pemecahanmmasalah, atau menganalisis suatu peristiwa 

yang pemecahannya terbuka. Suatuddiskusi akan di nilai dapatumenunjang 

keaktifan peserta didik di mana dalam diskusiuitu melibatkanusemua 

anggota diskusiwdan dapat menghasilkan berupa pemecahan dari 

permasalahan. 13 

c) MetodewTanya Jawab 

 
13 Nur Ahyat, “Metode pembelajaran pendidikan agama islam”, Jurnal manajemen dan pendidikan 

islam, vol 4 no.1. (2017).28 
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Metodewjawab yaitu suatu metode dalamrpembelajaran melalui 

pertanyaan-pertanyaannyang dapatimengarahkan pesertaedidik untuk 

memahami lebihnmateri yang dijelaskan. Metode ini menjadi lebih 

efektifujika materi yang menjadi topik pembahasan menarik sertanmemiliki 

nilai tinggi.  

Dapat disimpulkan metode tanyawjawab adalaheinteraksiyyang ada di 

dalam kegiatan pembelajaranndilakukan dengan komunikasivdan memberi 

peserta didik pertanyaannuntuk di jawab selain ituujugammemberikan 

kesempatannkepada peserta didik mengajukanopertanyaan pada guru.  

d) MetodeePemberian Tugas 

Metode pemberian tugas yaitu cara dalam mengajar atau penyajian materi 

melalui bentuk penugasan terhadap peserta didik untuk melakukan sebuah 

pekerjaan. Pemberian tugas ini bisa secara individua tau kelompok.    

e) Metode Eksperimen  

Metode eksperimen yaitu salah satu cara pembelajaran yang mana 

pesertaddidik melakukan aktivitas percobaan dengan menemui dan 

membuktikannya sendiri dari suatu yang dipelajarinya. Prosedurrdalam 

penelitian ini peserta didik melakukan percobaan sendiri dengan mengikuti 

proses, mengamati obyek, menganalisis, serta membuktikan lalu ditarik 

kesimpulan dari obyek yang dipelajari.  

f) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi yaitu metode dengan cara pembelajaran 

yangmmemperagakan kepada peserta didik suatu proses, benda, situasi 
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atauccara kerja sesuatu yang sedang dipelajari di kelas. Metode ini dapat 

dilakukan dengan menunjukkan benda yang sebenarnya atau model maupun 

tiruan yang disertai dengan penjelasan secara lisan oleh guru maupun media 

yang digunakan dalam pembelajaran.   

g) Metode Tutorial/ Bimbingan 

Metodeeini merupakan pembelajaraneyang dilakukan melaluieproses 

bimbingannyang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya 

baikpperorangan maupun kelompokekeserta didik. 

h) Metode PemecahaneMasalah (Problem Solving) 

Metode pemecahan masalah yaitu merupakanmmetode yang di lakukan 

dengan memberikan permasalahan dan nantinya akan dicari 

penyelesaiannya oleh peserta didik mulai dari mencari data sampai ke 

pembuatan kesimpuan.14 

1.2 Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islama  

Efektifitas asalnya dari kata efektifyyang menurutskamus besar 

bahasasIndonesia artinya keberhasilan, manjur. Jadi ke efektifan dalam 

pengajaran memiliki pengertian sebagai keberhasilan dalam suatu pengajaran 

dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Efektifitas 

pembelajaran yaitu hasil yang diperoleh setelah terjadinya proses belajar dan 

mengajar. Efektifitas diartikan juga sebagai berusaha untuk bisa mencapai suatu 

sasaran yang dditetapkan dengan sesuai kebutuhan yang diperlukan, sesuai 

denganwrencana, baikwdalam penggunaanwdata, sarana, maupunwwaktunya 

 
14 Ibid,28 
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atau berusahanwmelalui aktivitaswtertentuwbaik secara fisik maupun 

nonwfisik untuk memperolehwhasil yang maksimalwbaik secara 

kuantitatifwmaupun kualitatif. 

Pada Kamus BesareBahasaeIndonesia (KBBI) efektifitas yaitu “sesuatu 

yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawaahasil 

dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini 

efektifitasddapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksionalkkhusus 

yang telah dicanangkan”. Metode pembelajaran dapat dibilang efektif 

jikaatujuanwinstruksional khusus yang di rencanakan lebih banyak 

ketercapaianya. Menurut watkins Efektifitaseadalah suatueukuran yang 

menyatakaneseberapa jauh target (kuantitas, kualitasedan waktu) tercapai, atau 

semakin tinggi presentase target pencapaian, makin tinggi pula efektifitasnya.  

PendidikanwAgama Islam yaitu usaha secara sadar guna menyiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayati serta mengamalkannya 

melalui kegiatan berupa bimbingan, pengarahan dan latihan dengan 

memperhatikanntuntutan untuk saling menghormati antar agama guna 

menciptakan kerukunan antar umat beragama di masyarakat serta untuk 

mewujudkan kesatuan nasional. 15 Tayar yusufejuga berpendapat tentang 

pendidikan agama islam sebagai usaha sadareoleh generasi tua untuk 

menanamkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilanekepada 

generasi muda agarwmenjadi manusia bertakwaekepada Allah Swt. 16 

 
15 Ibid, 19 
16 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 130 
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Berdasarkanppengertian di atas bisa disimpulkan bahwa efektifitas 

pembelajaran pendidikan agama islam ialah suatu keadaan yang menunjukan 

sejauh mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar mata pelajaran pendidikaneagama islam.  

Di dalam undang-undang system PendidikanwNasional nomor dua pada 

tahune1989 pada pasale39 ayat 2 menegaskan bahwa isiekurikulum 

setiapejenis, jalur, danejenjangePendidikan wajibememuat sebagaieberikut: 

PendidikanePancasila, Pendidikan agama, dan Pendidikannkewarganegaraan.17 

Pasal tersebutddapat diketahui bahwa dibidangestudi Pendidikanaagama, baik 

agama islam maupun agama yang lain termasuk komponenedasar/wajib 

dalamekurikulum Pendidikanenasional. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 

a. Dalam pembelajaran dilakukan dengan berencana serta sadar dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

b. Kesiapan peserta didik 

c. Guru PAI melakukan bimbingan serta arahan tersendiri kepada peserta 

didiknya guna mencapai tujuan  

d. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, 

keyakinan dan juga pengalaman terhadap ajaran agama islam. Sehingga 

peserta didik dapat terbentuk menjadi pribadi yang berkualitas dan sholeh.  

 

 
17Akmal Hawi, kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

persada,2013), 19 
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Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada Q.S. Al-Nahl: 125e 

ي   تِي  هِ
َّ ل ا ِ م   ب هُ ل  دِ ا ج  ةِ     و  ن  س  ح  ل  ةِ  ا ظ  عِ و  م  ل  ا ةِ  و  م  ك  حِ ل  ا ِ ك   ب ِ ب  يلِ  ر  ِ ب ىَٰ  س  ل  ِ عُ  إ  اد 

مُ  ل  و   أ ع  هُ هِ     و  لِ ي ِ ب ن   س  لَّ  ع  ن   ض  م  ِ مُ  ب ل  و   أ ع  ك   هُ بَّ نَّ  ر  ِ نُ  ۚ  إ س   أ ح 

ين  18 ت دِ ه  مُ ل  ا ِ  ب

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam ajaran islam Pendidikaneagama 

adalah perintahetuhan dan merupakan perwujuaneibadah kepada-nya. Berikut 

indikator dalam efektifitas belajar adalah: 

1) Ketuntasan di dalam belajar, Ketuntasan dapat dilihat dari hasil belajar dari 

peserta didik yakni yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu 

KKM. 

2) Aktivitas belajar peserta didik, aktivitas ini dilihat dari interaksi yang ada di 

dalam kelas. Serta komunikasi yang dihasilkan antar peserta didik atau dengan 

guru baik dalam lingkungan kelas maupuan diluar lingkungan kelas. 

sehinggaemenghasilkan perubahaneakademik, sikap,etingkahelaku, dan 

keterampilan yang dapat diamati melaluieperhatian pesertaedidik, 

kesungguhan pesertaedidik, kedisiplinan pesertaedidik, keterampilan peserta 

 
18 https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-125, tanggal 8 oktober 2021, pukul 18:21  

https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-125
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didik dalam bertanya/emenjawab. Pada suatu prosesepembelajaran akan 

dapateberlangsung secara efektifeatau tidak ituesangat ditentukan 

oleheseberapa tinggi tingkat pemahaman dari pendidik tentang 

karakteristikeyang dimiliki oleh pesertaedidiknya. Pemahaman karakteristik 

kepada peserta didik sangat menentukan hasil belajar yang akan dicapai 

didalam kelas, aktivitas yang perlu dilakukan, dan assesmen yang tepat untuk 

peserta didik. Atas dasar hal tersebut sebenarnya karakteristik peserta didik 

harus menjadi perhatian serta pijakan bagi pendidik dalam melakukan seluruh 

aktivitas pembelajaran. Karakteristik peserta didik dapat meliputi: minat, 

perkembangankkognitif, kemampuan awal, gayabbelajar, motivasi, etnik, 

kultural, status sosial, perkembangan emosi, perkembangan sosial, 

perkembangan moralddandspiritual, dan perkembangan motoric. 

3) Kemampuan guruedalam mengelolahepembelajaran, guru merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah 

diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. Untuk keperluan analisis tugas 

guru adalah sebagai pengajar, maka kemampuan guru yang banyak 

hubungannya dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran dapat 

diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu: 

a) Merencanakan program belajar mengajar (membuat RPP), 

b) Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar mengajar, 

c) Menilai kemajuan proses belajar mengajar, 

d) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau 

mata pelajaran yang dipegangnya. Keempat kemampuan guru di atas 



 

29 

 

merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus dikuasai guru yang 

bertaraf profesional. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kemampuan guru 

dalam melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

e) Respon peserta didik terhadap pembelajaran yang positif, angket respon 

peserta didik digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

pembelajaran yang digunakan. Respon peserta didik adalah tanggapan 

peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran melaluiepenerapan 

pembelajaranekontekstual pada pesertaedidik. Modelepembelajaran yang 

baike dapat memberi responeyang positif bagiepeserta didik setelahe 

mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Menurut Harry Firman dalam artikel penelitian peningkatan efektivitas 

belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 

menggunakan media tepat guna di kelas IV sekolah dasar negeri 02 Toho, 

keefektifan dalam program pembelajaran dapat diketahui dengan ciri-

ciriesebagai berikut: “Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-

tujuan instruksional yang telah ditetapkan, Memberikan pengalaman 

belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang 

pencapaian tujuan instruksional, Memiliki sarana-sarana yang menunjang 

proses belajar mengajar”.19 Berdasarkaneciri programepembelajaran 

 
19 Fransiska Saadi, peningkatan efektivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan media tepat guna di kelas IV sekolah dasar negeri 02 Toho (2013; 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas tanjungpura pontianak), 7 
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efektifeseperti yang telahedijelaskan diatas, keefektifaneprogram 

pembelajaran tidakehanya ditinjauedari segi tingkat prestasiebelajar saja, 

melainkan harusepula ditinjau dari segi proses danesarana penunjang.  

1.3 PembelajaraneDaring 

Daring ialah kata berupaeakronim dari frasa dalamejaringan. Makna dari 

daringeadalah terhubung melaluiejejaring komputer, internet, danesebagainya. 

Kata jaring yang ada padaefrasa dalam jaringanemengarahekepada internet. 

Secaraesederhana, daringedapat dikatakan sebagaiepadanan dari kata online. 

eKegiatan yang dilakukan secaraedaring sudahepasti membutuhkan jaringan 

internet danealat-alat yang mendukungeseperti ponsel, ekomputer, laptop, 

danesebagainya. Jenis komunikasi secara daring berdasarkan medianya dapat 

dibagi menjadieKomunikasi SinkroneChat, KomunikasieAsinkron Chat, 

Komunikasi SinkroneCall, Komunikasi SinkroneVideo Call, dan 

KomunikasieAsinkron Video. 

Perkembangan teknologi 4.0 telah berdampak pada semua aspek dalam 

kehidupan terutama di bidang Pendidikan. Kemudahan akseseteknologi telah 

digunakaneoleh para pengajar untuk meningkatkan kualitasependidikan. 

MenuruteKeengwe & Georgina dalamepenelitiannya telah menyatakan bahwa 

“perkembangan teknologi memberikan perubahan terhadap pelaksanaan 

pengajaran dan pembelajaran”. Teknologieinformasi dapat diterimaesebagai 

media dalamemelakukan proses pendidikan, etermasuk membantu proses 

belajaremengajar, yang jugaemelibatkan pencarianereferensi dan 

sumbereinformasi. eBeberapa penelitian telahemenunjukkan bahwa 
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teknologiememberikan banyakepengaruh positif terhadap pembelajaran bahasa 

sepertiemembaca menggunakanevideo. Salah satu mediaeteknologi 

yangesering digunakan saateini adalah aplikasi dietelepon genggam.  

Pembelajaran daringedikenal dikalangan masyarakat dan akademikedengan 

istilah pembelajaraneonline (online learning). Pembelajaranedaring merupakan 

pembelajaraneyang berlangsung di dalam jaringanedimana pengajar 

danepeserta didik tidakebertatap muka secaraelangsung. Menurut Isman 

“pembelajaran daringeadalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran”. Sedangkanemenurut Mediawati pembelajaran daring learning 

dipahami sebagai Pendidikan formal yang diselenggarakan olehesekolah yang 

pesertaedidik dan pendidik nya (guru) berada di lokasieterpisah yang 

memerlukanetelekomunikasi interaktif untukemenghubungkan dirinya. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) bukanehal baru yang dikenaledan 

diterapkanedi dalam Pendidikanepada saateini. Konsep pembelajaraneini sudah 

ada sejak munculnyaejargon yang berawalan e-sepertiee-book, e-education, ee-

library, e-payment, dll. Namunedalam pelaksanaanya tidakesemua instansi 

menggunakan aplikasi tersebutedalam pembelajaran. 

Pembelajaran daring ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pelaksanaannya. Permasalahan yang paling umum dihadapi oleh siswa yaitu 

terkait masalah finansialedan psikologis. Jika dilihat secara finansialepeserta 

didik yang ada di Indonesia tidak memilikiekeadaaneekonomi yang sama baik. 

tidak semua peserta didik mampu membeliesmart phone ataupunelaptop 



 

32 

 

sebagai fasilitas utama dalam menunjang pembelajaran daring. Selain itu juga 

peserta didik tidak banyak yang mampu membeli kuota internet.  

Secara psikologis peserta didik mengalami tekanan dalam mengikuti 

pembelajaran daring secara full atauetotal. Adaebanyak penyebabnya seperti 

banyaknya tugas yang diberikan oleh guru dengan tenggat waktu yang terbatas, 

pesrta didik yang kesulitan memahami materi yang disampaikan. Namun hal ini 

tenaga pendidik tidak dapat diposisikan sebagai komponen yang salah dalam 

mengambil Tindakan. Karena guru-guru yang tidak memiliki persiapan yang 

matang untuk menghadapi kondisi ini.  

2. Kerangka Berpikir 

Bagan 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JUDUL STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI MELALUI DARING 

DI SDN NGUNUT PONOROGO 
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a. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI melalui daring 

secara efektif SDN Ngunut Ponorogo? 

b. Bagaimana penerapan metodeedalam pembelajaran daring 

secara efektif di SDN Ngunut Ponorogo? 

c. Bagaimana Implikasi pembelajaran daring terhadap 

pemahaman  materi PAI dalam pembelajaran daring di SDN 

Ngunut Ponorogo? 
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Skema di atas berfungsi agar memudahkan pembaca dan peneliti untuk 

membaca maksud dari penelitian ini, dengan cara memahami langkah-

langkaheyang telah disimpulkaneoleh peneliti dalam penelitiannya. Skema tersebut 

dimulai dari penentuan judul, efokus penelitian yang dimaksud peneliti, kemudian 

mencari teori yang berhubungan dengan judulepenelitian untuk dijadikan sebagai 

kajian pustaka, kemudian peneliti melakukan tahap pengumpulanedata di lapangan 

karena penelitian inietermasuk jenis penelitian field research, dan menganalisa 

Analisis Data 

Pengumpulan Data Dilapangan 

Pembahasan 

Kesimpulan 

TEORI Seels dan Richey dan Mac Donald tentang Strategi 

Watkins dan KBBI tentang efektifitas pembelajaran 

Menurut Keengwe & Georgina tentang pembelajaran 

daring 
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pembahasan penelitiannya yang kemudian bisa ditarik kesimpulan berdasarkan 

fokus penelitian yang dibuat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekataneyaitu jenis penelitiane 

kualitatif deskriptif jenis (fielderesearch). Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang mencoba memahami fenomenaedalamesetting danekonteks naturalnyae 

(bukan dalam laboratorium) dimanaepeneliti tidak berusaha memanipulasi 

fenomenaeyang diamati. 20 

Penelitian kualitatifAadalah penelitianeyang bersifat deskriptifedan 

cenderungemenggunakan analisis. Prosesedanmmaknae (perspektif subjek) 

lebiheditonjolkan dalamepenelitian kualitatif. Landasaneteori dimanfaatkan 

sebagaiepemandu agar fokusepenelitian sesuai denganefakta dielapangan. 

Selain ituelandasan teorieini jugaebermanfaat untukememberikan 

gambaraneumum tentang latarepenelitian dan sebagaiebahan pembahasan 

hasilepenelitian. Terdapateperbedaan mendasareantara peran landasane teori 

dalamepenelitian kuantitatifedengan penelitianekuantitatif. 

Dalam penelitianekuantitatif, penelitianeberangkat darieteori menujuedata, 

dan berakhirepada penerimaan atauepenolakan terhadap teorieyang digunakan 

sedangkan dalam penelitia kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan 

teori yang adaesebagaiBbahan penjelas, dan berakhir denganesuatu “teori”. 

Kriyantono menyatakan bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 

 
20 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), 7 
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sedalam-dalamnya”. Penelitian kualitatifFmenekankan pada kedalamanedata 

yangedidapatkaneolehepeneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, 

makaesemakin baik kualitasedari penelitian kualitatifeini. 

Berbedaedengan kuantitatif, objek dalam penelitian kualitatif umumnya 

berjumlah terbatas. Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa 

/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil dari penelitian ini memerlukan 

kedalaman analisisedari peneliti. Selaineitu, hasil penelitianeini bersifat 

subjektifesehingga tidak dapatedigeneralisir.  

Secara umum, penelitian kualitatifedilakukan denganemetode wawancara, 

dokumentasi daneobservasi. Melalui metode ini, peneliti menganalisis data yang 

telah didapat dari lapangan dengan detail. Peneliti tidak dapat menentukan 

bagaimana kondisi social yang di obsevasi karena seluruhnya harus sesuai 

dengan reakita yang terjadi secara alamiah.  

Hasil dari penelitian kualitatifejuga bisa memunculkan teorieatau konsepan 

baru, apabilaehasil penelitiannyaebertentangan dengan teoriedan konsep yang 

sebelumnyaedijadikan kajian dalamepenelitian.21 

Makaepenelitian yang berjudule “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Efektifitas Pembelajaran PAI Melalui Daring Di SDN Ngunut Ponorogo” 

merupakan jenisepenelitian kualitatif dane menggunakan metodeedeskriptif. 

Sesuai denganeanjuran pemerintah pelaksanaanepenelitian ini akan 

dilakukanedengan tetap menaatieprotocol kesehatan   

2. Kehadiran Peneliti 

 
21 Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Prenada 2006 
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Di dalam penelitian peneliti bertindak sebagai instrument utama untuk 

mengumpulkan data penelitian. Peneliti hadireuntukemenemukan data 

yangebersinggungan langsungeataupun tidakelangsung terhadap masalah 

yangeakan diteliti. Oleh karenaeitu, penelitianeini dilaksanakan denganebaik, 

bersikapeselektif, hati-hatiedan sungguh-sungguhedalam pengambilanedata 

sesuai denganekenyataan di lapangan, esehinggaDdata yangeterkumpul benar-

benarerelevan dan terjaminekebenaraannya. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian sangatlah Penting karena ia merupakan perencana, pelaksana 

pengumpul data, analisis, epenafsiran data danepada akhirnyaebeliauemenjadi 

peloporehasil penelitian.22 

Dalamepenelitian kualitatifepeneliti wajib hadiredi lapangan karena 

penelitiemerupakan kunci utama dari penelitianeyang dilakukan. Peneliti 

akanemelakukan wawancaraekepada beberapaeinforman yaitueguru PAI 

sehingga akan menghasilkan data yang menarik untuk dijadikan bahan 

penelitian tahap selanjutnya. Selain itu, peneliti akan melakukan dokumentasi 

berupa pengumpulan data yang bisa didapatkan dari berlangsungnya 

pembelajaran didalam kelas.  

3. Lokasi Penelitian   

Lokasi pelaksanaan penelitian bertempat di SDN Ngunut Ponorogo, Jl. 

Syuhada No.130 Desa Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, 

Jawa Timur 

4. Data dan Sumber Data Penelitian 

 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009).121 
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Menurut Loflandedan Lofland sebagaimanaeyang telah dikutipeoleh Lexy. 

J. Moleongedalamebukunyaeyang berjudul Metodologi PenelitianeKualitatif, 

emengemukakan bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain”. Berkaitan dengan hal tersebut padaebagian ini jelas datanyaedibagi 

ke dalam kata-kataedan tindakan, sumberedata tertulis, fotoedan statistik.23 

Namuneuntuk melengkapiedata penelitianedibutuhkan dua sumberedata, yaitu 

sumberedata primeredan sumberedataesekunder.  

a. Sumber Data Primer 

Data primer yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumenepengamatan, wawancara, catatanelapangan dan penggunaan 

dokumen. Sumber data primeremerupakan dataeyang diperoleh 

langsungedengan teknik wawancaraeinforman atau sumberelangsung. 

Sumbereprimer adalah sumberedata yang langsung memberikanedata 

kepada pengumpuledata.24 Adapun dalamepenelitianeini sumber data 

primer adalaheguru PAI di SDN Ngunut Ponorogo. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaituedata yang digunakaneuntuk mendukungedata 

primer yaituemelaluiestudi kepustakaan, dokumentasi, buku, emajalah, 

koran, earsip tertuliseyang berhubungan dengan obyekeyang akan 

ditelitiepada penelitianeini. Sumber sekunder merupakan sumbereyang 

 
23 Ibid, 112 
24 Sugiyono,metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (bandung;alfabeta, 2015)187 
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tidakelangsung memberikanedata kepada pengumpuledata, misalnya 

lewateorang lain atauedokumen.25 Sumber dataesekunder ini akan 

mempermudah peneliti untukemengumpulkan data-data danemenganalisis 

hasiledari penelitian inieyang nantinya dapatememperkuat temuan dan 

menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkatevaliditas yangetinggi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Tekhnik pengumpulanedata dapat dilakukanedengan interview 

(wawancara), eobservasi (pengamatan), edokumen, dan kepustakaan. 

a. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu teknik dalam pengumpulan dataeapabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

pada laporanetentang diri sendiri atau selfereport, atauesetidak-tidaknya 

padaepengetahuan atau keyakinanepribadi.26 Wawancara bisa dilakukan 

secara terstruktur, dapat dilakukan dengan tatap muka langsung bersama 

narasumber (face to face) ataupun dengan cara komunikasi jarak jauh yaitu 

telfon. Teknik wawancaraeyang digunakanepeneliti dilapangan yaitu 

menggunakaneteknik wawancaraetidak terstruktur karenaebeberapa 

kendala pada informan.ePemilihan teknikewawancara tidak terstruktureini 

 
25 Ibid, 187 
26 Ibid, 188 
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untuk menghindarieketidaknyamananeinforman. Informan yang peneliti 

tuju di dalam penelitian ini adalah Guru PAI SDN Ngunut.  Peneliti telah 

melakukan wawancara sebanyak 4 kali terhadap guru PAI (bpk. 

Samsudin) di SDN Ngunut pada 4 kali yaitu pada tanggal 26, 28 januari 

2022, 07-08 februari 2022 pada pukul 09.00-11.00 

b. Observasi 

Pengamatan dapat di kelompokkan menjadi pengamatan secara langsung 

atau partisipan atau tidak partisipan (tidak berperan serta). Dalam 

pengamatan di bagi menjadi dua pertama pengamatan terbuka dan kedua 

tertutup. Pengamatanebisa jugaemenggunakan tekniketerstruktur 

danetidak terstruktur. Pengamatan dilakukan untukemendapatkan 

informasi tentang perilakueinforman daneyang lainnya, eseperti 

dalamekeadaan yangesemestinya. Tujuanedari observasi yaitu guna 

mendeskripsikanesuatu hal yangeakan dipelajariedalam penelitianeini, 

aktivitas-aktivitaseyang sedang berlangsung, eserta orangorang 

yangeterlibat diedalamnya. Dengan metodeeini penelitiedalam 

observasieberada dalam keadaaneyang wajar tanpa adaerekayasa 

yangedibuat-buat. Peneliti telah melakukan observasi di SDN Ngunut 

sebanyak 4 kali yaitu pada tanggal 26, 28 januari 2022, 07-08 februari 

2022 pada pukul 09.00-11.00. 

 

 

c. Dokumentasi 
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Dokumen diperlukan dalam menghimpun data. eDokumen adalahecatatan 

peristiwa yang sudah terjadieatau berlalu. Dokumen bisaeberbentuk 

tulisan, egambar, atauekarya-karyamonumentaldari seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentukegambar, 

misalnyaefoto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumeneyang 

berbentuk karya misalnya karyaeseni, yang dapat berupaegambar, patung, 

film, edan lain-lain. studiedokumen merupakanepelengkap 

dariepenggunaan metode observasiedan wawancara dalamepenelitian 

kualitatif. 27  

Dokumen yangedigunakan padaepenelitian ini menggunakan foto 

bukti yang terkaiteinforman daneatau yang dijadikanesumberepenelitian. 

Peneliti telah melakukan dokumentasi di SDN Ngunut sebanyak 4 kali 

yaitu pada tanggal 26, 28 januari 2022, 07-08 februari 2022 pada pukul 

09.00-11.00 

6. Teknik Analisis Data 

Teknikeanalisis data adalaheproses pengumpulan dataesecara sistematis 

guna memudahkan peneliti untuk mendapatkan kesimpulan. Analisisedata 

menurut Bogdanedalam Sugiyonoyaitu proses menecari dan menyusunesecara 

sistematikedata yang diperolehedari hasil wawancara, ecatatan lapangan, 

danebahan-bahan lainesehingga dapat mudahedipahami dan temuannyaedapat 

 
27 Ibid, 326 
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diinformasikanekepada orang lain.28eAnalisisedata kualitatifebersifat induktif, 

eyaitu analisis berdasarkanedata yangediperoleh.  

Pendapat Miles & Huberman, tentang analisis data memiliki tiga alur 

kegiataneyang terjadiesecara bersamaan yaitu: ereduksi data, penyajianedata, 

penarikanekesimpulan/verifikasi.29 Mengenai ketiga alur tersebutesecara lebih 

lengkapnya adalahesebagai berikut:  

a. Reduksi Data  

Reduksiedata disebut sebagai prosesepemilihan, pemusatan perhatian 

padaepenyederhanaan, epengabstrakan, dan transformasi dataekasaseyang 

muncul dari catatan-catatan tertulis yang terjadi di lapangan. Reduksiedata 

berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian 

kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudahetampak 

waktuepenelitiannya memutuskane (seringkal tanpaedisadari sepenuhnya) 

kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, edan 

pendekatanepengumpulan data manaeyang akan dipilih. Selama 

pengumpulan data terjadi, maka tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, nmenelusur tema, membuat pengelompokan, 

membuatepartisi, membuat memo).  

Reduksiedata/ transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan 

bagian darieanalisis. Reduksiedata merupakan suatuebentuk analisiseyang 

 
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, 334. 
29 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992, 16 
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menajamkan, emenggolongkan, mengarahkan, emembuang yangetidak 

perlu, danemengorganisasi dataedengan cara sedemikianerupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnyaedapat ditarik danediverifikasi. 

Denganereduksi data penelitietidak perluemengartikannyaesebagai 

kuantifikasi. Data kualitatif dapatdisederhanakanedan ditransformasikan 

dalameaneka macamecara, eyakni: melaluieseleksi yang ketat, 

melaluieringkasan atau uraianesingkat, menggolongkannyaedalam satu 

polaeyang lebiheluas, dan sebagainya. eKadangkala dapat juga mengubah 

data ke dalameangka-angkaeatau peringkatperingkat, tetapietindakan ini 

tidakeselaluebijaksana.  

b. Penyajian Data  

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 

bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, 

grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang 

terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah 

terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan 

oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  
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c. Menarik Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis 

(peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat 

untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya 

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu 

proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-

benar dapat dipertanggungjawabkan. 

7. Prosedur penelitian  

Ada tahapan-tahapan yang perluedilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitia meliputi: 

a. Tahapepra Lapangan 

Tahap ini merupakan awal sebelum peneliti melakukan penelitian 

dilapangan. Pada tahap ini memiliki kegiatan meliputi: 

1) Memilih lokasi untuk dijadikan tempat penelitian 

2) Menyusunerancangan untuk penelitian 
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3) Konsultasi dengan dosen wali dan pembimbing terkait penelitian 

4) Mengurus surat untuk perizinan penelitian ke fakultas FITK 

5) Mengurus perizinan dengan tempat sekolah yang dijadikan penelitian 

6) Bekerjasama dan menemui dengan guruedari sekolah 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahapan iniemerupakan tahapan ketika melakukan penelitian 

dilapangan, eAdapun beberapa kegiatan yang dilakukanepeneliti yaitu: 

1) Peneliti pengamati terkait strategi guru PAI dalam meningkatkan 

efektifitas pembelajaran PAI melalui daring di SDN Ngunut 

Ponorogo. 

2) Peneliti mengumpulkan data dan informasiedengan melakukan 

wawancara guru PAI dan siswaeyang mengikuti pembelajaranedaring 

meliputi perencanaanepembelajaran dari guru sendiri, RPP, silabus, 

metode dan lain-lain. 

3) Peneliti mengecek kembaliedata-data yang kurangejelas dan lengkap. 

c. Tahap Analisis data 

Pada tahap analisis data ini penelitiemenyusun data yang telahediperoleh 

dari hasileobservasi, wawancara, dokumentasi, edan yangelain-

lainnyaesebagai penunjang penelitianeyang kemudian dieanalisis 

meliputi: 

1) Penelitiemenganalisis data sudah terkumpul 

2) Penelitiemendeskripsikanedata-data yang sudah di dapatkan 

3) Penelitiemenyimpulkan hasil dari penelitian 
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d. Tahap PenulisaneLaporan 

Pada tahapeini peneliti menyusunepenelitian ke dalam laporanepenelitian 

proposal skripsi yang bertumpuedengan pedoman dalam penyusunan 

proposaleskripsi yangeberlaku di Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

1. Paparan Data 

1.1 Identitas Sekolah Dasar (SD) Ngunut Ponorogo 

SD Negeri Ngunut adalah salah satu SD di kabupaten babadan tepatnya 

terletak di Jl. Syuhada’ No 130 desa Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten 

Ponorogo (63491). SD N Ngunut ini telah berdiri sejak tahun 1930 dan telah 

terakreditasi sejak 19 November 2012 dari badan akreditasi provinsi nomor 

084041. SD N Ngunut adalah satu-satu nya SD yang ada di desa Ngunut. 

Sekolah ini diapit oleh beberapa sekolah madrasah ibtidaiyah (MI). 

SDN Ngunut memiliki 138 peserta didik, sekolah memiliki 6 ruang 

kelas pembelajaran. Dalam pengembangan ekstrakulikulernya sekolah 

mengadakan ekstrakulikuler pramuka, pelatihan kesenian, olah raga, uks, 

Bahasa inggris, pelatihan keterampilan. Melalui ekstrakulikuler ini telah 

memberikan sekolah banyak penghargaan dengan mengikuti berbagai 

lomba. SD N Ngunut juga memiliki program tambahan untuk peserta didik 

dalam meningkatkan SDM yaitu dengan diberikan pelatihan pelajaran 

tambahan kepada peserta didik, pelatihan dokter kecil, koperasi sekolah, 

lomba mata pelajaran, mengefektifkan perpustakaan, memberikan 

penghargaan kepada peserta didik berprestasi. Tidak hanya peserta 

didiksekolah juga memberikan program untuk guru seperti mengikuti 

kegiatan PKG, penataran dan studi banding, tugas belajar, memberikan 

penghargaan kepada guru berprestasi.  
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1.2 Visi dan Misi 

Visi yaitu merupakan cita-citaeyang ingin digapai dalam suatu lembaga dan 

misi yaitu tindakan yang dilakukan suatu lembaga untuk mewujudkan visi 

suatu lembaga. Berikut adalah visi dan misi dari SD Negeri Ngunut 

Ponorogo.  

a) Visi 

Terwujudnya manusia beriman, cerdas, terampil dan berbudaya 

lingkungan 

b) Misi  

1) Melakukan proses belajar yang bertaburkan nilai keimanan 

2) Melakukan inovasi pembelajaran secara efektif dan efisien 

3) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler untuk meningkatkan 

keterampilan siswa 

4) Membentukedasar karakter guruedan peserta didik yang berbudaya 

lingkungan 

1.3 Tujuan Sekolah 

Menurut tujuanependidikan nasionaletujuan sekolah yaitu 

meningkatkan kecerdasan, epengetahuan, akhlakemulia, kepribadian dan 

keterampilaneuntuk hidup mandiriedan melanjutkan ke jenjang pendidikan 

menengah. Tujuan dari SD Negeri ngunut sendiri yaitu  

a. Menjadikan peserta didik berkahlakul karimah 

b. Meningkatkaneprestasi siswa di bidang akademikedan non akademik 

c. Mampuemenumbuhkan budayaebaca dan menulis bagi wargaemadrasah 



 

49 

 

d. Menjadikan kegiataneexstrakulikuler sebagai sarana peserta didik agar 

terlatih dan terbiasa dalam menghadapi sebuah permasalahanebaik teknis 

maupun organisasi 

1.4 Data siswa SD Negeri Ngunut Ponorogo 

Jumlah peserta didik di SD Negeri Ngunut berdasarkan data tahun 

2021-2022 yaitu berjumlah 138 peserta didik. Kelase1 dengan 20 siswa, 

kelas 2 16 siswa, kelas 3 18 siswa, kelas 4 26 siswa, kelas 5 28 siswa dan 

kelas 6 30 siswa.  

1.5 Struktur organisasi SD Negeri Ngunut Ponorogo 

 

Gambar 1 

struktur organisasi sekolah 

Struktureorganisasi sekolah SD Negeri Ngunut Ponorogo yang 

terdiri dari kepala sekolah, ekomite sekolah, guru, operator, unit 

perpustakaan, penjaga sekolah, siswa dan masyarakat sekitar.  
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1.6 Data pendidik dan Tenaga pendidikan 

Pendidik dan tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan pendidikan. SD Negeri Ngunut sendiri memiliki 12 pendidik 

dan tenaga pendidikan.  

 

Gambar 2 

Daftar pendidik dan tenaga pendidikan 

     Daftar pendidik dan tenaga pendidikan sebagai berikut : 

1) H. Dakhlan, S.Ag sebagai kepala sekolah 

2) Farida Zulianingsih, S.Pd sebagai guru kelas 5 

3) Samsudin, S.Pd.I sebagai Guru PAI 

4) Ani Mutmainah, S.Pd sebagai guru kelas 6 

5) Hj. Sri Harnanik B, S.Pd sebagai guru kelas 2 

6) Choirul, S.Pd sebagai guru kelas 4 

7) Hanang Tri Widiantoro, S.Pd sebagai guru penjaskes 

8) Muhammad Iswahyudi, S.Pd sebagai guru kelas 3 
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9) Luky Luthmila, S.Pd sebagai guru kelas 1 

10) Muh. Fathul K, S.Pd.I sebagai TU 

11) Arasita Chrisna S, S.Pd.SD Sebagai unit perpustakaan  

12) Khorul anam sebagai penjaga sekolah  

1.7 Rencana pelaksanaan pembelajaran 
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1.8 Hasil Penelitian 

1.8.1 Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran 

PAI Melalui Daring Di SD Negeri Ngunut Ponorogo 

Strategi pembelajaran merupakan rencana yang telah dipersiapkan 

sebaik-baiknya oleh guru yang bertujuan agar peserta didik mampu 

memahami pembelajaran secara mendalam terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh bapak atau ibu guru saat 

pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan situasi, 

kondisi dan materi yang diajarkan bagi peserta didik.  

Oleh sebab itu, diharapkan guru mampu memberikan usaha yang 

semaksimal mungkin di tengah keadaan yang tidak kondusif ini yang 

disebabkan adanya pandemic COVID-19, dimana kebijakan-kebijakan 

terkait pembelajaran yang berubah-ubah memberikan dampak yang 

besar. Lembaga pendidikan terutama sekolah dalam pembelajarannya 

dialihkan menjadi daring begitupun sebaliknya dialihkan ke offline 

Ketika kondisi telah membaik. Serta seterusnya akan seperti itu. karena 

Sebagian besar kota di Indonesia masih memberlakukan adanya 

pembatasan social atau social distancing. Menurut pak Dakhlan selaku 

kepala sekolah SD Negeri ngunut: 

“Mempertimbangkan situasi dan kondisi saat ini untuk 

penyelenggaraan pembelajaran perlu dipersiapkan lebih baik lagi karena 

kondisi yang tidak kondusif. Kebijakan terus berganti seiring kondisi dan 

situasi yang terjadi. Sekolah juga menerapkan kebijakan-kebijakan dari 

pemerintah namun disituasi darurat sekolah memberikan kebijakan 

sendiri. Sekolah kami telah menerapkan pembelajaran PTM terbatas 
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sejak desember 2021 namun pada pertengahan januari 2022 kami 

menerapkan pembelajaran secara PJJ (pembelajaran jarak jauh) karena 

adanya salah satu pendidik yang dinyatakan positif COVID-19 varian 

baru omicron sehingga saya harus membuat kebijakan darurat yaitu 

pembelajaran dialihkan ke PJJ atau daring” 30 

Pernyataan tersebut kepala sekolah membuat kebijakan darurat 

dengan dialihkannya pembelajaran PTM terbatas ke daring penuh sampai 

kondisi membaik dan dapat melakukan kegiatam PTM. Kebijakan 

darurat dibuat agar peserta didik, pendidik dan tenaga pendidik tetap 

berada di dirumah masing-masing untuk menghentikan penyebaran 

COVID-19 sampai kondisi membaik. Untuk menunjang pembelajaran 

daring di tahun 2022 pihak sekolah tidak memberikan bantuan kuota. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pak Dakhlan: 

“Sekolah tidak memberikan bantuan kuota gratis lagi karena 

bantuan kuota gratis dari pemerintah telah dihentikan. Akan tetapi kami 

memaksimalkan dengan memberikan alternatif lain alat dan media 

pembelajaran online yang tidak memerlukan banyak kuota sehingga 

pembelajaran online dapat terus berlangsung dengan baik” 

Karena tahun 2022 satuan pendidikan telah difokuskan untuk 

melaksanakan PTM terbatas jadi bantuan kuota gratis telah dihentikan 

sejak desember tahun lalu. Pada masa pandemi COVID-19 banyak hal 

baru yang tidak terduga sebelumnya. Dalam menghadapi berbagai hal 

tersebut sekolah memberikan fasilitas bagi peserta didik untuk 

menunjang pembelajaran daring. Seperti yang dikatakan bapak 

Samsudin: 

“sekolah memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk 

menunjang pembelajaran daring yaitu berupa buku paket (berisi materi 

 
30 Hasil observasi dan wawancara bersama kepala sekolah SDN Ngunut Ponorogo pada tanggal 26 

Januari 2022 
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pembelajaran), buku LKPD, video pembelajaran biasanya 

menyebarkannya dengan media whatsapp dan media lainnya” 

Pemberian fasilitas ini untuk memudahkan peserta didik dalam 

pembelajarannya. Meskipun pembelajaran dilakukan daring namun tetap 

sekolah meneyediakan buku pegangan yang wajib dipunyai setiap 

peserta didik. Seperti yang dikatakan bapak samsudin diatas pihak 

sekolah berusaha menyediakan pembelajaran online yang mampu 

dijangkau setiap peserta didik, serta memudahkan peserta didik di SD 

Negeri Ngunut. Pembelajaran dikelas selalu ada pengawasan dari 

sekolah interaksi guru dan peserta didik diawasi apakah pembelajaran 

telah sesuai apa belum, sudah efektif apa belum. Menurut penyampaian 

bapak Dakhlan selaku kepala sekolah: 

“cara sekolah dalam mengawasi pelaksanaan pembelajaran secara 

daring yaitu dengan memantau pembelajaran setiap harinya antara guru 

dan peserta didik karena lingkung SD yang cukup kecil hanya ada 6 kelas 

maka pengawasan lebih sederhana memantau biasa setiap harinya, jika 

ada keluhan atau apapun masalah-masalah dapat cepat tertangani” 

Pengawasan dilakukan untuk memantau bagaimana pembelajaran 

berlangsung ditujukan untuk peningkatan mutu dari pelaksanaan 

pembelajaran sehingga mampu memenuhi standar minimal dari proses 

pembelajaran, dan menjadikan pembelajaran lebih baik lagi. Dalam 

strategi pembelajaran yang pertama yaitu perencanaan pembelajaran 

meliputi kegiatan khusus yaitu perumusan tujuan, tujuan dari 

pembelajaran selanjutnnya metode pembelajaran, materi pembelajaran, 

cara penyampaiannya dan juga alat serta media yang digunakan dalam 

pembelajaran. Seperti yang dikatakan bapak samsudin: 



 

55 

 

“Dalam perencanaan pembelajaran sendiri pertama-tama saya sudah 

menyiapkan silabus dan RPP, dalam merencanakan kita harus 

menentukan tujuan dari kegiatan pembelajaran itu sendiri, 

mempersiapkan materi dan cara penyampaiannya, metode pembelajaran, 

juga alat dan media pembelajaran menurut pedoman pembuatan RPP k13 

kami persatuan guru PAI jawa timur juga telah membuat aplikasi 

perangkat pembelajaran jadi didalam aplikasi tersebut telah mencangkup 

semuanya seperti silabus, rpp, penilaian, video pembelajaran, dll yang di 

isi sesuai sekolah masing-masing” 

Dalam pembuatan perencanaan tersebut dibuat agar pembelajaran 

daring bisa efektif, dan efisien sehingga tidak memberatkan peserta didik 

dalam pembelajaran. apalagi adanya aplikasi perangkat pembelajaran 

yang memudahkan guru dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

ini dapat membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis dan 

terarah serta terorganisir. Dengan begitu guru dapat menggunakan waktu 

secara efektif untuk mencapai tujuan dan keberhasilan dalam 

pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 terdapat dua aspek sikap yang 

penting dalam menunjang penilian pembelajaran apalagi di situasi 

pembelajaran daring ini. Menurut beliau bapak Samsudin: 

“Dalam kurikulum 2013 ini ada dua aspek sikap yaitu aspek spiritual 

dan aspek social yang dimana kedua aspek tersebut memiliki indicator 

capaian yang menjadi kriteria dalam penilian guru”  

Pembelajaran dikelas terutama daring ini telah mengimple-

mentasikan dari rencana pelaksanaan pembelajaran dikelas seperti yang 

dikatakan bapak Samsudin: 

“pembelajaran dikelas sudah mengimplementasikan dari rpp yang 

telah dibuat sehingga pembelajaran dikelas lebih terarah dan efektif 

karena materi, estimasi waktu, alat, media serta metode pembelajaran 

serta penilaian sikap yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)” 

RPP memberikan pedoman serta membuat proses pembelajaran 

lebih mudah bagi guru dan peserta didik. Pembelajaran daring 
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menggunakan media whatsapp aplikasi, zoom, class room, google meet, 

Quizziz dan videocall. Yang paling sering dipakai yaitu media whatsapp 

(video call dan whatsapp grup), classroom, Quizziz hal ini memudahkan 

siswa dan guru berinteraksi secara daring. Menurut bapak Samsudin: 

“saat pembelajaran daring berlangsung saya melakukan tanya jawab 

seputar pelajaran agar lebih menstimulus peserta didik lebih aktif 

didalam kelas, membuat whatsapp grup untuk setiap kelas agar 

memudahkan memberikan informasi terkait materi pembelajaran, 

menyajikan materi dan video pembelajaran, saya juga melakukan 

penilaian sikap terhadap peserta didik saya tidak menginformasikan 

tentang penilian sikap karena saya ingin melihat langsung bagaimana 

sikap secara natural peserta didik dalam pembelajaran daring ini ” 

Dalam perencanaan pembelajaran daring tidak menginformasikan 

tentang penilian sikap terhadap peserta didik karena menurut beliau 

penilaian sikap berbeda dengan penilian pengetahuan dan keterampilan. 

Karena sikap bersifat relatif jadi tidak hanya dinilai dari saat proses 

pembelajaran maupun pembelajaran   dikelas secara daring.  

Dalam pembelajaran daring media whatsapp sering digunakan di 

SDN Ngunut karena ramah kuota dan dinilai mampu lebih 

menyampaikan pembelajaran karena terdapat whatsapp grup yang setiap 

saat dapat diakses dengan sinyal kurang bagus. Meskipun juga ada 

kekurangan ketika menyampaikan pembelajaran harus dibagi peserta 

didiknya karena keterbatasan melakukan videocall, namu guru di SDN 

Ngunut tetap memberikan variasi belajar agar setiap peserta didik dapat 

memahami materi yang dijelaskan. 31 

 
31 Hasil observasi dan wawancara bersama kepala sekolah SDN Ngunut Ponorogo pada tanggal 26 

Januari 2022 
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1.8.2 Penerapan metode yang efektif dalam pembelajaran daring di SDN 

Ngunut Ponorogo 

Metode pembelajaran adalah merukapan cara-cara yang digunakan 

oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik guna mencapai tujuan. Pemilihan dan penerapan metode 

pembelajaran sangat mempengaruhi dalam pembelajaran. Menurut 

bapak Samsudin: 

“Dalam pemilihan dan penerapan metode pembelajaran ada aspek 

yang harus dipenuhi yaitu dari guru harus mampu menguasai 

karakteristik peserta didik, menguasai materi dan pedoman 

pembelajaran” 

Guru diharapkan dapat memahami, mencatat, dan menggunakan 

informasi tentang karakteristik dari peserta didik untuk membantu dalam 

proses pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud yaitu terkait aspek 

fisik, social, emosional, moral, intelektual, dan latar belakang social 

budaya peserta didik.  Menurut bapak Samsudin: 

“untuk pemilihan dan penerapan metode dalam pembelajaran, 

menggunakan lebih dari satu metode pembelajaran dan juga gabungan 

dari berbagai metode pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran daring 

ini lebih memperhatikan lagi bagaimana kondisi peserta didik” 

Mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda 

didalam kelas dan juga hak setiap peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama dalam pembelajaran maka dalam pemilihan serta penerapan 

metode pembelajaran dikelas juga disesuaikan dengan keadaan dikelas 

dan peserta didik. Menurut bapak Samsudin: 
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“Metode pembelajaran dikelas secara daring ini diterapkan tidak 

berfokus ke satu metode saja tapi juga beberapa kombinasi metode yang 

mampu memberikan pemahan yang lebih dalam ke peserta didik, 

pendidikan agama islam di sekolah dasar menekankan pada akhlak, 

ibadah, Al-Qur’an, keimanan dan Tarikh islam. Banyak didalamnya 

materi-materi tersebut yang membutuhkan metode yang dapat 

menanamkan karakter atau sikap kepada peserta didik, biasanya dalam 

materi praktik kita dikala daring ini dengan menggunakan video 

pembelajaran, conference dan juga video call” 

Salah satu hal yang penting dan mendasar dalam pembelajaran 

dimanapun dan kapanpun pembelajaran berlangsung daring maupun 

offline dikelas yaitu tentang sikap. Seperti sikap disiplin peserta didik 

bisa tepat waktu dalam belajar, mengerjakan tugas dan lain-lain terlepas 

dari pembelajaran offline dalam pembelajaran daring ini peserta didik 

dituntut untuk bisa lebih disiplin lagi. Dalam pembelajaran daring perlu 

memikirkan metode yang efektif yang perlu digunakan dalam 

pembelajaran menurut bapak Samsudin: 

“Seumpama materi dikelas membahas sejarah seperti kelahiran nabi 

menggunakan metode ceramah, dan juga ditambah metode tanya jawab 

biar pemahaman peserta didik dikelas bertambah diharapkan dengan hal 

ini pembelajaran daring tidak memberikan rasa bosan ke peserta didik 

kadang juga menggunakan media classroom, google form, Quizziz 

creator conference seperti zoom, google meet, whatsapp video call” 

Penggunaan metode yang beragam yang mencocokan dengan 

berbagai karakteristik peserta didik didalam kelas ini mampu 

memberikan pemahan yang lebih. Peserta didik yang ada di SDN Ngunut 

juga merasa bahwa kalau dalam belajar daring ada keberagaman metode 

lebih memahami pembelajaran. beberapa peserta didik bilang  

“waktu pembelajaran guru terlebih dahulu menyuruh kita membaca 

materi yang ada di buku terus guru menjelaskan materi selanjutnya 

mengerjakan soal bersama, biasanya dikasih pertanyaan yang bisa jawab 

dapat tambahan nilai jadi lebih paham juga materinya” 
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1.8.3 Implikasi pembelajaran daring terhadap pemahaman materi PAI 

dalam pembelajaran daring di SDN Ngunut Ponorogo 

Pembelajaran daring yang akhir-akhir ini digunakan karena situasi 

yang tidak kondusif terjadi di SD Negeri Ngunut Ponorogo. Salah satu 

factor utama yang membuat sekolah melakukan pembelajaran daring 

yaitu penyebaran virus COVID-19 di sekolah cukup tinggi sehingga 

sekolah membuat kebijakan darurat yaitu mengalihkan pembelajaran dari 

offline ke daring. Menurut kepala sekolah bapak Dakhlan:  

“karena ada beberapa pendidik disekolah yang terpapar virus 

COVID-19 varian omicron jadi mau tidak mau pembelajaran harus 

dialihkan ke daring agar peserta didik dan juga pendidik yang lain tetap 

terjaga kondisinya” 

Hal tersebut membuat sekolah harus melakukan pembelajaran 

daring. Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam pembelajaran daring 

agar efektif meskipun pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tatap 

muka. Akan tetapi sulit dipungkiri bahwa pembelajaran daring 

memberikan pengalaman belajar yang baru yang masih membutuhkan 

penyesuaian dari peserta didik dan guru.  

Selain itu dalam pembelajran daring ini menjadi factor yang 

mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

jika dilihat dari nilai ulangan tengah semester (UTS) siswa kelas IV yang 

mana terdiri dari 26 anak terdapat 11 anak yang nilainya berada dibawah 

KKM yaitu 75.  
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Dari hasil ulangan tengah semester (UTS) tersebut menunjukkan 

bahwa ada peningkatan jumlah siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).  

“ulangan tengah semester kemarin di kelas IV yang remidi ada 11 

anak yang biasanya hanya 2-3 anak, tapi juga ada anak yang mendapat 

nilai sempurna saat UTS” 

Dalam hal ini siswa memang harus beradaptasi dengan banyak mata 

pelajaran melalui pembelajaran daring. Hampir semua guru memberikan 

tugas pada siswa yang harus dikumpulkan melalui Whatsapp maupun 

melalui google form yang tidak semua siswa dapat mengaksesnya 

dengan mudah.  

Pada awalnya siswa merasa senang karena tidak perlu dating ke 

sekolah dan memiliki banyak waktu dirumah, sebagaimana pernyataan 

salah satu peserta didik 

“awalnya mbak karena tidak harus dating kesekolah bisa belajar 

dirumah, tapi banyak tugas jadinya setiap hari” 



 

61 

 

Menghadapi kondisi tersebut membuat kebanyakan peserta didik 

merasa bosan karena harus mengerjakan tugas yang banyak. Ketika 

bosan maka materi pembelajaran tidak dapat dipahami dengan baik dan 

justru peserta didik enggan mengerjakan.  

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring tidak dapat 

dihindarkan dari hambatan-hambatan yang mengganggu jalannya proses 

pembelajaran, antaranya terkait masalah dari jaringan atau sinyal, kuota 

dan pengkondisian peserta didik.  

Dalam hal ini guru selalu mengingatkan peserta didiknya agar 

tidak telat lagi memberikan waktu memersiapkan diri sebelum 

pembelajaran dimulai. Hal ini dikatakan oleh bapak Samsudin selaku 

guru PAI: 

“peserta didik kadang masih susah buat dikondisikan karena tidak 

ada pengawasan dari guru secara langsung kalua pembelajaran daring, 

tapi biasanya saya menghimbau kepada para orang tua supaya tetap 

memberikan bimbingan dirumah juga kepada peserta didik untuk 

lebih serius dalam belajar meskipun pembelajaran daring” 

 Dalam menanggapi keadaan tersebut guru serta orang tua saling 

bekerjasama mengkondisikan peserta didik. Guru mengkondisikan 

dengan jarak jauh dan orang tua secara dekat karena pembelajaran 

daring. Permasalahan-permasalahan yang terjadi di SDN Ngunut 

tidak hanya ditangani oleh guru saja tapi juga kepala sekolah turut 

dalam mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi. 
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BAB V 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

1. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI 

Melalui Daring Di SD Negeri Ngunut Ponorogo 

Strategi pembelajaran merupakan rencana yangetelah dipersiapkan sebaik-

baiknya oleheguru yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami 

pembelajaran secara mendalam terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh bapak atau ibu guru saat pembelajaran. Ditengah situasi yang 

tidak kondusif pada saat ini membuat guru harus memikirkan Kembali 

bagaimana membuat pembelajaran tetap efektif.  

Menurut Mac Donald strategieadalah “the art of carring out a plan 

skillfully.” Strategi adalah suatu seni yang berguna untuk melakukan sesuatu 

perbuatan dengan terampil. Dalam strategi pembelajaran termasuk  dalam 

perencanaan pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran yang dilakukan oleheguruememiliki strategi 

maupunepedoman dalam menyampaikanemateri kepada peserta didik. 

Pedoman itulah yang menjadieutama bagi guru untuk melangsungkan berbagai 

kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran. Agar pembelajaran daring 

lebiheterarah dan sistematis. Pedoman nya berupa silabus danerencana 

pelaksanaanepembelajaran (RPP). menurut ibu mahmudah mengenai 

pentingnya RPP mengutarakan: 



 

63 

 

“salah satu perencanaan pembelajaran yang sangat penting bagi seorang 

guru yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada hakikatnya guru dituntut 

untuk dapat merancang atau merencanakan pembelajaran sebelum proses dari 

pembelajaran. Tentunya jika rencana pembelajaran bagus akan berjalan dengan 

sistematis dan akan terprogram” 

Berdasarkan hasil wawancara pada 07 februari 2022 bapak Samsudin selaku 

pengajar mata pelajaran PAI telah Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). di masa pandemic ini beliau juga telah mempersiapkan 

RPP khusus untuk pembelajaran jarak jauh atau daring. Untuk RPP dimasa 

pandemic ini lebih berfokus pada situasi dan kondisi sehingga penyederhanaan 

rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP) merupakan salah satu kebijakan 

pembelajaran daring agar pembelajaran menjadi efektif.  

RPP tetap menggunakan format RPP kurikulum 2013 hanya saja estimasi 

waktu, materi, metode pembelajaran, cara penyampaiannya dan media sedikit 

berbeda karena sesuai kondisi saat ini dan menyesuaikan pembelajaran daring. 

Komponen RPP 2013 nomor 22 tahun 2016 terdiri dari 13 komponen yaitu: 

1. Identitas sekolah 

2. Identitas mata pelajaran 

3. Kelas/semester 

4. Materi pokok 

5. Alokasi waktu 

6. Tujuanepembelajaran 

7. Kompetensiedasar dan indicator pencapaian kompetensi 
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8. Materi pembelajaran 

9. Metode pembelajaran 

10. Media pembelajaran 

11. Sumberepembelajaran 

12. Langkah-langkahepembelajaran 

13. Penilian hasil pembelajaran  

Kurikulum 2013 diatasetelah diaturedalam peraturan Menteri 

pendidikan danekebudayaan nomor 22 tahun 2016etentang standarteproses 

pendidikan dasaredanemenengah.32 

Berdasarkan analisis pada RPP PJJ guru PAI di SDN Ngunut telah 

terdiri 13 komponen dan 3 komponen utama yang telah tercantum ke dalam 

aplikasi perangkat pembelajaran PAI. Berdasarkan wawancara 07 februari 

2022 Pengimplementasian RPP dalam proses pembelajaran telah dilakukan 

sesuai dengan pedoman tersebut, pembelajaran dilaksanakan dengan daring, 

dengan materi, metode, media serta bahan ajar sesuai dengan rpp yang telah 

dibuat. RPP PJJ/ Daring Menekankan pada metode dan media 

pembelajarannya disesuaikan dengan pembelajaran daring yang telah 

tercantum semuanya ke dalam aplikasi perangkat pembelajaran PAI. Dalam 

aspek penilaian sikap terdiri dari aspek spiriritual dan sosial. Berdasarkan 

format penilian aspek sikap peniliaan bapak guru PAI di SDN Ngunut aspek 

spiritual dengan indikator ketaatan ibadah, berperilaku syukur, berdo’a dan 

 
32 Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 
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toleransi kemudian aspek sosial dengan indikator jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli dan percaya diri.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak samsudin selaku guru PAI di 

SDN Ngunut. Pembelajaran daring terdiri menjadi dua metode yaitu 

pembelajaran daring Singkorus dan Asingkronus. Pembelajaran daring 

singkronus yaitu pembelajaran daring secara langsung antara guru dan peserta 

didik melakukan pembelajaran pada waktu yang bersamaan melalui media 

conference seperti zoom, google meet, whatsapp video call. Pembelajaran 

daring asingkronus yaitu guru menyiapkan materi terlebih dahulu kemudian 

pembelajaran dilakukan secara vleksibel dan tidak harus di waktu yang sama 

antara guru dan peserta didik dengan menggunakan media classroom, google 

form, Quizziz creator. 

Berdasarkan hal tersebut dalam perencanaan pembelajaran daring guru 

PAI yaitu bapak Samsudin telah mengimplementasikan dari RPP yang telah 

dibuat dan juga telah merencanakan pembelajaran daring secara matang baik 

dalam materi, media, metode dan penilian pembelajaran daring.  

2. Penerapan metode yang efektif dalam pembelajaran daring di SDN 

Ngunut Ponorogo 

Metode pembelajaraneadalah merukapan cara-cara yang digunakan oleh 

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaranekepada pesertaedidik 

guna mencapai tujuan. Metodeepembelajaran merukapan cara-cara yang 

digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran 
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kepada pesertaedidik guna mencapai tujuan. dalam proses pembelajaran 

pemilihan metode yang tepat membuat makin efektif dan efisien kegiatan 

pembelajaran yangedilakukan di dalam kelaseyang nantinya dapat menunjang 

dan memberikan keberhasilan bagi peserta didik dan juga keberhasilan seorang 

guru. Metode pembelajaran juga didefinisikan untuk digunakan guru dalam 

menjalankan fungsinya yang merupakan alat untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran. 33 

Menurut wawancara 07 februari 2022, metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh bapak Samsudin selakueguru PAI di SDN Ngunut dalam 

pembelajaran daring tidak hanya menerapkan satu metode pembelajaran tetapi 

lebih dari satu metode dan juga gabungan-gabungan dari berbagai metode. 

Pada umumnya pembelajaran daring dilakukan menggunakan metode 

ceramah. Karena metode ceramah merupakan strategi ekspositori yang 

menekankanepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada 

peserta didik yang bertujuan agar peserta didik memahami pelajaran secara 

optimal. Namun jika menggunakan metode ceramah saja ditakutkan kurang 

memahami materi terutama dalam pembelajaran daring sehingga dalam 

pembelajaran daring ini menerapkan beberapa metode dalam setiap 

pembelajaran.  

Selain itueguru jugaemenggunakan discoveryedan inquiri agar peserta 

didik lebih mendalami pemahaman materi yang dipelajari. Hal ini terbukti dari 

 
33 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),02 
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aktifitas diskusi peserta didik yang mana saat pembelajaran daring peserta 

didik saling tanya dan jawab materi dan menanggapinya sesuai dari yang 

ditemuinya terkait materi biasanya guru memberikan materi berupa video 

pembelajaran, gambar ataupun yang lain untuk bahan diskusi. Dalam 

wawancara kepada beberapa peserta didik terkait pemahaman materi waktu 

pembelajaran daring lebih meningkat ketimbang dulu awal-awal adanya 

pembelajaran daring 

Sebagaieseorang guru bapak samsudin selaluemengusahakan 

pembelajaran daring menggunakan metodeedan memanfaatkanemedia yang 

dapatemenyesuaikan dengan situasi danekondisi peserta didik saat ini. Konsep 

yang menguatkan pemahaman ini yaitu dari penulis buku yang berjudul 

strategiepembelajaran menuju efektifitas pembelajaranedi abad global oleh 

bapak mulyono. Dalam rumusan komponen tersebut dikelompokkan menjadi 

tiga yaitu:34 

1. Urutan dalam kegiatan pembelajaran (subekomponen pendahuluan, 

epenyajian, epenutup) 

2. Metode pembelajaran (cara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan informasi pembelajaran kepada peserta didik guna 

mencapaietujuan pembelajaran) 

3. Media yang dipergunakan, dimana media tersebut dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasiedalam pembelajaran.  

 
34 Mulyono, strategi pembelajaran (malang: UIN-maliki press, 2012), 162 
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Dalam proses pelaksanaan pembelajaran bapak samsudin 

mengusahakan agar setiap pesertaedidik dapat berpartisipasi dengan 

aktifedalam setiap pembelajaran melalui metode diskusi saat pembelajaran 

daring. Dalam haleini senada denganekonsep pembelajaran efektifeyang 

dituliseoleh saudara oemar hamalik bahwa pembelajaran yangeefektif 

adalahepembelajaran yang bisa memfasilitasiepeserta didik untuk 

berkesempatanebelajar sendiri seluas-luasnya. 35 

Pada kondisi situasi yang tidak kondusif ini bapak samsudin telah 

memberikan pembelajaran daring secara maksimal, Hal ini terbukti mampu 

memberikan pemahaman yang lebih ke padaepeserta didikedalam 

prosesepembelajaran daring. Dengan beliau yang menggunakan berbagai 

metode untuk memberikan pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran 

daring serta pemilihan media pembelajaran daring yang berfokus pada 

kondisi dan situasi saat ini baik secara singkronus maupun asingkronus.  

3. Implikasi pembelajaran daring terhadap pemahaman materi PAI di 

SDN Ngunut Ponorogo 

Dari observasi yang peneliti lakukan dan wawancara beberapa guru 

dan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran daring berdampak pada 

peningkatan jumlah siswa yang belum paham materi pembelajaran. hal ini 

terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang remidi saat ulangan tengah 

semester (UTS). Kebanyakan siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran 

 
35 Oemar hamalik, psikologi belajar dan mengajar (Bandung:sinar baru, 2001), 210 
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daring membosankan, malas dan tidak bersemangat. Akan tetapi ada juga 

siswa yang tetap rajin dan patuh dalam mengikuti pembelajaran daring.  

Guru PAI di SDN Ngunut Ponorogo dalam pengamatan peneliti 

telah berupaya menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi saat ini. Akan tetapi kendala teknis berupa jaringan (sinyal) dan juga 

factor internal dari siswa membuat proses pembelajaran daring sedikit 

terhambat.  

Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana guru menerapkan berbagai 

metode serta media dalam pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru 

PAI di SDN Ngunut Ponorogo yang sudah menyesuaikan kebutuhan peserta 

didik untuk menstimulasi peserta didik agar tetap belajar seperti biasa 

meskipun dalam pembelajaran daring.  

Sedangkan dalam implikasi pada siswa tergantung dari masing-

masing siswa dan tidak bisa disamaratakan. Setiap siswa memiliki motivasi 

tinggi untuk berkompetisi dalam prestasi akan sungguh-sungguh belajar. 

Sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi tinggi akan cenderung santai 

dan kebanyakan terlambat melebihi deadline dalam pengumpulan tugas dan 

guru pun harus ekstra sabar dalam membimbing peserta didik dan lebih 

perhatian terhadap peserta didik.  

Degan demikian dapat diartikan bahwa implikasi pembelajaran 

daring terhadap peserta didik yaitu sisw merasa bosan dan jenuh karena di 

rumah saja dan tidak dapat berinteraksi dengan teman-temannya, dan siswa 
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merasa terbebani dengan banyaknya tugas pada setiap mata pelajaran dan 

kesulitan dalam pembelajaran daring.  

Bagi peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam 

pembelajaran meskipun pembelajaran berubah-ubah dari daring ke luring 

akan lebih giat belajar serta membuatnya lebih pandai dan lebih ermotivasi 

untuk belajar melalui sumber-sumber belajar yang lainnya. Sedangkan 

siswa yang semangatnya kurang akan merasa santai dan bisa tertinggal 

dalam pemahaman pembelajaran. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasaneyang telah dipaparkan oleh peneliti 

tentang strategi guru PAI dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI 

melalui daring di SDN Ngunut Ponorogo dapat disimpulkan: 

a. Strategi GuruePendidikan Agama Islam di SDN Ngunut Ponorogo dalam 

mencapai pembelajaran daring efektif melalui perencanaan yang baik yaitu 

rencana pelasanaan pembelajaran khusus daring sebagai pedoman agar 

pembelajaran daring lebih terorganisir dan terprogram. Perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan kurikulum 2013 dengan 

memiliki 13 komponen dan 3 komponen utama. Pembelajaran daring terdiri 

menjadi dua metode yaituepembelajaran daringeSingkorus dan Asingkronus. 

Pembelajaran daring singkronus yaitu pembelajaran daring secara 

langsungeantara guru dan peserta didik melakukan pembelajaran pada 

waktueyang bersamaan melalui media conference seperti zoom, google meet, 

whatsapp video call. Pembelajaran daring asingkronus yaitu 

guruemenyiapkanemateri terlebih dahulu kemudian pembelajaran dilakukae 

secara vleksibel dan tidak harusedi waktu yang samaeantara guru dan peserta 

didikedengan menggunakanemedia classroom, google form, Quizziz creator. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Ngunut Ponorogo menerapkan 

berbagai metode dalam pembelajaran daring juga menggabungkan beberapa 

metode pembelajaran tidak hanya terfokus menggunakan satu metode 
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pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk menciptakan pembelajaran daring yang 

efektif mampu diterima dengan baik oleh peserta didik. Ada berbagai metode 

yang dipakai di dalam pembelajaran daring yaitu metode ceramah, metode 

diskusi, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode eksperimen, 

metode mengingat, metode demonstrasi, metode tutorial atau membina, 

metode pemecahan masalah (problem solving). Beberapa materi dalam 

pembelajaran daring disajikan menggunakan google form, quizziz, video 

pembelajaran, gambar dll yang akan dibagikan melalui Whatsapp grup.  

c. Implikasi pembelajaran daring terhadap pemahaman materi PAI siswa 

tergantung pada pribadi masing-masing siswa. Siswa yang semangat dan rajin 

akan seakin pandai dan siswa yang malas akan mudah tertinggal memahami 

materi pembelajaran.   

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapatebeberapa saran diantaranya: 

1. Guru  

a. Guru agar selalu mengupayakan yang terbaik untuk memberikan 

pembelajaran daring yang efektif dalam situasi dan kondisi apapun. 

b. Guru diharapkan memulai pembelajaran lebih awal sebagai antisipasi 

dari peserta didikeyang terlambatesaat pembelajaran daring  

2. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan selalu patuh kepada bapak/ibu guru dan 

orang tua serta selalu menjaga semangatnya untuk belajar. 
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LAMPIRAN 

 

1. Surat izin pelaksanaan penilitian 

 

2. Transkip Wawancara 

No Data Sumber Data pertanyaan hasil code 

1.   Pelaksanaan 

pembelajaran 

daring 

Kepala sekolah 1. Apa saja  

kebijakan-

kebijakan yang 

diterapkan 

sekolah untuk 

mendukung 

pembelajaran 

daring 

1. Kebijakan yang terus 

berganti seiring 

kondisi dan situasi 

yang terjadi, Sekolah 

menerapkan 

kebijakan-kebijakan 

dari pemerintah 

namun disituasi 

Rm1 

(1,2,

4, 

14) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana cara 

sekolah dalam 

darurat sekolah 

memberikan 

kebijakan sendiri. 

Sekolah telah 

menerapkan 

pembelajaran PTM 

terbatas sejak 

desember 2021 

namun pada 

pertengahan januari 

2022 kami 

menerapkan 

pembelajaran secara 

PJJ (pembelajaran 

jarak jauh) karena 

adanya salah satu 

pendidik yang 

dinyatakan positif 

COVID-19 varian 

baru omicron 

sehingga harus 

membuat kebijakan 

darurat yaitu 

pembelajaran 

dialihkan ke PJJ atau 

daring.  Sekolah tidak 

memberikan bantuan 

kuota gratis lagi 

karena bantuan kuota 

gratis dari pemerintah 

telah dihentikan 

2. Cara sekolah dalam 

mengawasi 

pelaksanaan 

pembelajaran secara 

daring yaitu dengan 

memantau 

pembelajaran setiap 

harinya antara guru 

dan peserta didik 



 

 

mengawasi 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring agar 

sesuai 

semestinya 

karena lingkung SD 

yang cukup kecil 

hanya ada 6 kelas 

maka pengawasan 

lebih sederhana 

memantau biasa 

setiap harinya, jika 

ada keluhan atau 

apapun masalah-

masalah dapat cepat 

tertangani 

2. Strategi guru 

pai dalam 

perencanaan 

pembelajaran 

daring di 

SDN Ngunut 

Guru PAI 1. Bagaimana 

perencanaan 

guru pai dalam 

pembelajaran 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam perencanaan 

pembelajaran sendiri 

pertama-tama sudah 

menyiapkan silabus 

dan RPP, dalam 

merencanakan kita 

harus menentukan 

tujuan dari kegiatan 

pembelajaran itu 

sendiri, 

mempersiapkan 

materi dan cara 

penyampaiannya, 

metode pembelajaran, 

juga alat dan media 

pembelajaran menurut 

pedoman pembuatan 

RPP k13 persatuan 

guru PAI jawa timur 

juga telah membuat 

aplikasi perangkat 

pembelajaran jadi 

didalam aplikasi 

tersebut telah 

mencangkup 

semuanya seperti 

silabus, rpp, 

penilaian, video 

pembelajaran, dll 

yang di isi sesuai 

sekolah masing-

masing. Dalam 

kurikulum 2013 ini 

Rm1 

(5,6

8) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

perencanaan 

guru dalam 

proses 

pembelajaran 

daring? 

ada dua aspek sikap 

yaitu aspek spiritual 

dan aspek social yang 

dimana kedua aspek 

tersebut memiliki 

indicator capaian 

yang menjadi kriteria 

dalam penilian guru 
2. saat pembelajaran 

daring berlangsung 

guru melakukan tanya 

jawab seputar 

pelajaran agar lebih 

menstimulus peserta 

didik lebih aktif 

didalam kelas, 

membuat whatsapp 

grup untuk setiap 

kelas agar 

memudahkan 

memberikan 

informasi terkait 

materi pembelajaran, 

menyajikan materi 

dan video 

pembelajaran, saya 

juga melakukan 

penilaian sikap 

terhadap peserta 

didik. Guru tidak 

menginformasika-n 

tentang penilian sikap 

karena saya ingin 

melihat langsung 

bagaimana sikap 

secara natural peserta 

didik dalam 

pembelajaran daring 

3. Rencana 

pembelajaran 

di kelas 

apakah sudah 

mengimpleme

ntasikan dari 

Guru PAI 1. apakah 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring sudah 

mengimplemen

tasikan dari 

1. pembelajaran dikelas 

sudah 

mengimplementasika

n dari rpp yang telah 

dibuat sehingga 

pembelajaran dikelas 

lebih terarah dan 

Rm1 

(7) 



 

 

RPP yang 

telah dibuat 

RPP yang telah 

dibuat? 

efektif karena materi, 

estimasi waktu, alat, 

media serta metode 

pembelajaran serta 

penilaian sikap yang 

ada di rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

4. Pemilihan 

metode dan 

media 

pembelajaran 

selama 

pembelajaran 

daring di 

SDN Ngunut 

Guru PAI 1. Bagaimana 

seharusnya 

pemilihan 

metode dan 

media 

pembelajaran 

yang tepat dan 

efektif dalam 

pembelajaran 

daring? 

 

 

 

 

2. Apakah sekolah 

telah 

menyediakan 

fasilitas sarana 

dan prasarana 

yang memadai 

dalam 

membantu guru 

melaksanakan 

pembelajaran 

daring? 

1. Dalam pemilihan dan 

penerapan metode 

pembelajaran ada 

aspek yang harus 

dipenuhi yaitu dari 

guru harus mampu 

menguasai 

karakteristik peserta 

didik, menguasai 

materi dan pedoman 

pembelajaran 

2. sekolah memberikan 

fasilitas kepada 

peserta didik untuk 

menunjang 

pembelajaran daring 

yaitu berupa buku 

paket (berisi materi 

pembelajaran), buku 

LKS, video 

pembelajaran 

biasanya 

menyebarkannya 

dengan media 

whatsapp dan media 

lainnya 

Rm1 

(3,) 

Rm2 

(9, 

3,) 

5. Strategi guru 

PAI dalam 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

yang efektif 

Guru PAI 1. Apa saja 

metode yang 

digunakan guru 

PAI dalam 

upaya 

pembelajaran 

1. untuk pemilihan dan 

penerapan metode 

pembelajaran, 

menggunakan lebih 

dari satu metode 

pembelajaran dan 

Rm2 

(10,

14, 

11) 

 



 

 

melalui daring 

di SDN 

Ngunut 

efektif dengan 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa saja media 

yang digunakan 

guru PAI dalam 

upaya 

pembelajaran 

efektif dengan 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

juga gabungan dari 

berbagai metode 

pembelajaran, apalagi 

dalam pembelajaran 

daring ini lebih 

memperhatikan lagi 

bagaimana kondisi 

peserta didik. Seperti 

metode ceramah, 

diskusi, tugas, dll. 

2. Seumpama materi 

dikelas membahas 

sejarah seperti 

kelahiran nabi 

menggunakan metode 

ceramah, dan juga 

ditambah metode 

tanya jawab biar 

pemahaman peserta 

didik dikelas 

bertambah diharapkan 

dengan hal ini 

pembelajaran daring 

tidak memberikan 

rasa bosan ke peserta 

didik kadang juga 

menggunakan media 

classroom, google 

form, Quizziz creator 

conference seperti 

zoom, google meet, 

whatsapp video call 

3. Metode pembelajaran 

dikelas secara daring 

ini diterapkan tidak 

berfokus ke satu 

metode saja tapi juga 

beberapa kombinasi 

metode yang mampu 

memberikan pemahan 



 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana 

penerapan 

metode 

pembelajaran 

yang efektif 

dalam 

pembelajaran 

daring? 

 

yang lebih dalam ke 

peserta didik, 

pendidikan agama 

islam di sekolah dasar 

menekankan pada 

akhlak, ibadah, Al-

Qur’an, keimanan dan 

Tarikh islam. Banyak 

didalamnya materi-

materi tersebut yang 

membutuhkan metode 

yang dapat 

menanamkan karakter 

atau sikap kepada 

peserta didik, 

biasanya dalam materi 

praktik kita dikala 

daring ini dengan 

menggunakan video 

pembelajaran, 

conference dan juga 

video call.  

6. Implikasi 

penerapan 

pembelajaran 

guru secara 

daring di 

SDN Ngunut 

 1. Bagaimana 

pemahaman 

materi saat 

pembelajaran 

daring? 

1. waktu pembelajaran 

guru terlebih dahulu 

menyuruh peserta 

didik membaca materi 

yang ada di buku 

pegangan terus guru 

menjelaskan materi 

selanjutnya 

mengerjakan soal 

bersama, biasanya 

dikasih pertanyaan 

yang bisa jawab dapat 

tambahan nilai jadi 

lebih paham juga 

materinya 

Rm2 

(13) 

7. Hambatan-

hambatan 

guru PAI 

Guru PAI 1. Hambatan-

hambatan apa 

yang ditemui 

1. sinyal dan kuota ini 

menjadi salah satu 

penghambat proses 

Rm3 

(16, 

15, 



 

 

dalam 

pembelajaran 

daring 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran daring. 

Banyak siswa 

mengeluh sinyalnya 

hilang-hilang ada juga 

yang mengeluh 

kuotanya cepat habis 

karena tidak ada 

bantuan kuota lagi 

dari pemerintah 

kebanyakan peserta 

didik masih 

menggunakan ponsel 

orang tuanya, ada 

yang sudah punya 

ponsel sendiri. Ada 

beberapa kartu 

perdana yang 

sinyalnya kurang 

bagus tapi masih bisa 

digunakan, kalua 

cuacanya lagi hujan 

deras kadang sinyal 

suka hilang dan 

kadang di tempat-

tempat tertentu sinyal 

juga menjadi hilang 

dan kuota internet 

yang tiba-tiba habis 

membuat pesera didik 

tidak dapat 

melanjutkan belajar 

harus menunggu beli 

lagi. sering terjadi 

saat pembelajaran 

peserta didik ada yang 

telat waktu peng 

absenan dan hadir 

tetapi saat 

pembelajaran dimulai 

menghilang 

17, 

18, 

19) 

 



 

 

 

3. Lembar observasi 

no Tanggal  Kegiatan observasi 

1. 26-01-2022 Menyerahkan surat izin penelitian ke 

SDN Ngunut, menghubungi guru PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

meminimalisir 

hambatan-

hambatan 

dalam 

pembelajaran 

daring? 

2. Memberikan alternatif 

lain alat dan media 

pembelajaran online 

yang tidak 

memerlukan banyak 

kuota sehingga 

pembelajaran online 

dapat terus 

berlangsung dengan 

baik.  

peserta didik kadang 

masih susah buat 

dikondisikan karena 

tidak ada pengawasan 

dari guru secara 

langsung kalua 

pembelajaran daring, 

tapi biasanya guru 

menghimbau kepada 

para orang tua supaya 

tetap memberikan 

bimbingan dirumah 

juga kepada peserta 

didik untuk lebih 

serius dalam belajar 

meskipun 

pembelajaran daring 

 



 

 

terkait, serta melakukan observasi di 

lingkungan sekolah  

2. 28-01-2022 Observasi terkait strategi guru PAI dalam 

perencanaan pembelajaran. Wawancara 

kepala sekolah terkait pembelajaran 

daring, RPP 

3. 07-02-2022 Wawancara guru PAI terkait perencanaan 

pembelajaran daring, penerapan metode 

pembelajaran dan hambatan-hambatan 

dari pembelajaran daring  

4. 08-02-2022 Melengkapi data penelitian seperti 

wawancara peserta didik, wawancara 

guru, data sekolah, rpp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Lampiran RPP Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Lampiran dokumentasi di SDN Ngunut Ponorogo 

 
 

 

 
 

 

 

 
 



 

 

 
 

    

 

6. Lampiran Aplikasi perangkat pembelajaran PAI 

 

 
 

 

 



 

 

7. Biodata Mahasiswa 
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